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PRAKATA 

ِ الرَّحَْْنِ الرَّحِيْمِ   بِسْمِ اللّهّ
ِ رَبِّ العَالَمِيَْْ  لَامُ عَلىَ اَشْرَفِ الْلأنَبِْيَاءِ وَالْمُرْسَلِيَْْ سَيِّدِناَ وَمَوْلهنَا الْْمَْدُ للّهّ لَاةُ وَالسَّ وَالصَّ

ا بَ عْدُ  ، امََّ دٍ وَعَلَى اهلِوِ وَصَحْبِوِ اَجَْْعِيَْْ  مَُُمَّ

Alhamdulillah segala puji syukur kehadirat Allah swt. yang telah 

menganugerahkan rahmat, hidayah serta kekuatan lahir dan batin, sehingga 

peneliti dapat menyelesaikan penelitian skripsi ini dengan judul “Pengembangan 

Media Pembelajaran Komik Berciri Kearifan Lokal pada Mata Pelajaran PAI di 

Kelas VII SMPN 3 Palopo”. Shalawat serta salam kepada Nabi Muhammad saw. 

kepada para keluarga, sahabat dan pengikut-pengikutnya.  

Skripsi ini disusun sebagai syarat yang harus diselesaikan, guna 

memperoleh gelar sarjana pendidikan dalam bidang pendidikan agama Islam pada 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) palopo, penelitian skripsi ini dapat 

terselesaikan berkat bantuan, bimbingan serta dorongan dari banyak pihak 

walaupun penelitian skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, 

ucapan terima kasih yang tak terhingga dengan penuh ketulusan hati dan 

keikhlasan, kepada: 

1. Prof. Dr. Abbas Langaji, M.Ag. selaku Rektor IAIN Palopo, Dr. Munir Yusuf, 

S.Ag., M.Pd. selaku Wakil Rektor I Bidang Akademik dan Pengembangan, 

Dr. Masruddin M.Hum. selaku Wakil Rektor II Bidang Administrasi umum, 

dan Dr. Mustaming, M.H.I. selaku Wakil Rektor III Bidang Kemahasiswaan 

dan Kerjasama. 
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2. Prof. Dr. H. Sukirman, S.S., M.Pd. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan IAIN Palopo, Hj. Nursaeni, S.Ag., M.Pd. selaku Wakil Dekan I, Dr. 

Aliah Lestari, S.Si., M.Si. selaku Wakil Dekan II, dan Dr. Taqwa, S.Ag., 

M.Pd.I.selaku Wakil Dekan III. 

3. Dr. Andi Arif Pamessangi, S.Pd.I., M.Pd. selaku Ketua Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, dan Hasriadi, S.Pd., M.Pd. selaku sekretaris 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Serta staf yang telah membantu dan 

mengarahkan dalam penyelesaian skripsi. 

4. Dr. Nurdin K, M.Pd. selaku pembimbing I, dan Nurul Aswar, S.Pd., M.Pd. 

selaku pembimbing II yang telah meluangkan waktu dan memberikan 

bimbingan, masukan, serta mengarahkan peneliti dalam rangka penyelesaian 

skripsi. 

5. Dr. Nurdin K, M.Pd. selaku dosen penasehat akademik yang telah membantu 

dan mengarahkan dalam penyelesaian skripsi. 

6. Hasriadi, S.Pd., M.Pd. selaku penguji I, dan H. Alfan Putra, Lc., M.A. selaku 

penguji II yang telah membantu dan mengarahkan dalam penyelesaian skripsi. 

7. Nur Fakhrunnisa, S.Pd., M.Pd. selaku validator ahli media, Dr. Makmur, 

S.Pd.I., M.Pd.I. selaku validator ahli materi, dan Mawardi, S.Ag., M.Pd.I. 

selaku validator ahli bahasa yang telah memberikan saran, masukan, dan 

arahan dalam penyelesaian skripsi. 

8. Seluruh dosen beserta seluruh staf pegawai IAIN Palopo yang telah mendidik 

peneliti selama berada di IAIN Palopo dan memberikan bantuan dalam 

penyusunan skripsi ini. 
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9. Kepala Unit Perpustakaan IAIN Palopo, Abu Bakar, S.Pd.I., M.Pd. Serta 

Karyawan dan Karyawati yang telah banyak membantu, khususnya dalam 

mengumpulkan literatur yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini. 

10. Drs. H. Basri M., M.Pd. selaku Kepala sekolah SMP Negeri 3 Palopo, dan 

Arhami, S.Ag. selaku guru mata pelajaran PAI kelas VII, serta guru-guru dan 

staf yang telah memberikan izin dan bantuan dalam melakukan penelitian. 

11. Peserta didik SMPN 3 Palopo yang telah bekerja sama dengan peneliti dalam 

proses penyelesaian penelitian ini. 

12. Teristimewa kepada kedua orang tua tercinta ayahanda M. Ali dan pintu 

surgaku ibunda Hj. Sitti Aminah, yang telah mengasuh, mendidik, 

membesarkan dengan kasih dan sayang yang tulus, terimakasih tak terhingga 

atas doa, cinta, serta kepercayaan dan segala bentuk yang telah diberikan, 

sehingga peneliti merasa terdukung di segala pilihan dan keputusan yang 

diambil, terimakasih membuat segalanya menjadi mungkin sehingga peneliti 

bisa sampai pada tahap ini. Semoga Allah swt. memberikan keberkahan di 

dunia serta tempat terbaik di akhirat kelak, karena telah menjadi figur orang 

tua yang sangat sempurna bagi peneliti. Teruntuk saudari kandung peneliti 
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peneliti, mudah-mudahan Allah swt. mengumpulkan kita semua dalam surga-
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14. Terkhusus teman hidup peneliti yang terkasih Muh. Imran yang selalu 

menyemangati, dan selalu ada menemani dalam suka maupun duka yang tak 

henti-hentinya memberikan dukungan serta bantuan baik dari segi tenaga, 

pikiran, maupun materi. Terimakasih telah menjadi bagian dari perjalanan 

hidup peneliti yang berkontribusi banyak dalam penyelesaian skripsi ini. Telah 

menjadi rumah tempat berkeluh kesah peneliti, menjadi pendengar yang baik, 

menghibur, penasehat yang baik, serta senantiasa memberikan cinta dan 

semangat untuk pantang menyerah. Dan terkhusus pangeran kecilku tercinta 

Adam Ashraf Zuhair terimakasih telah menjadi pelengkap dalam perjalanan 

hidup peneliti, yang selalu menemani dan menyemangati peneliti hingga 

menyelesaikan penyusunan skripsi ini. Mudah-mudahan Allah swt. 

memberikan keberkahan di dunia dan mengumpulkan kita dalam surga-Nya 

kelak. 

15. Kepada seluruh keluarga yang terlibat dalam penyelesaian skripsi ini peneliti 

ucapkan banyak terimakasih atas segala bentuk bantuan yang telah diberikan, 

semoga kita semoga kita semua senantiasa dalam lindungan-Nya serta 

diberikan keberkahan dunia dan akhirat kelak. 

16. Kepada semua teman seperjuangan peneliti, mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Agama Islam IAIN Palopo angkatan 2020 (khususnya kelas A) 



ix 

yang selama ini membantu dan selalu memberikan saran serta doronga dalam 

penyusunan skripsi ini. 

Mudah-mudahan bernilai ibadah dan mendapatkan pahala dari Allah swt. 

Aamiin... 

      Palopo, 19 Januari 2025 

 

      Haerana 

       20 0201 0007 

  



x 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba   B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 ẑal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin sy es dan ye ش

 ṣa ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ apostrof terbalik„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‟ apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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Hamzah (ء( yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(‟). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoflog dan vokal rangkap atau diflog. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A a ا َ

 Kasrah I i اِ

 ḍammah U u ا َ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 fatḥah dan yᾱ‟ Ai a dan i ى ىَ 

 fatḥah dan wau Au a dan u ى وَ 

 

Contoh: 

َكَ  يْف   : kaifa 

وْلَ ىَ   : haula 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya  berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harakat  dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ى اَ|َ...َ   َ... fatḥah dan alif atau yᾱ‟ ᷅a a  dan garis di 

atas 

kasrah dan y ىِى ᷅a‟ ᷅i i dan garis di atas 

 ḍammah dan wau ᷅u u dan garis di atas ى و

 

Contoh:  

َمَ  ات   : māta     ََلَ يْك  : qīla 

يم رََ   : ramī   َ ت َوَْمَ ي  : yamūtu 

4. Tā‟ mar  ṭah  

Transliterasi tā‟ mar  ṭah ada dua, yaitu : tā‟ mar  ṭah yang hidup atau 

mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan tā‟ mar  ṭah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pakai kata yang berakhir dengan tā‟ mar  ṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, ma tā‟ 

mar  ṭah itu translliterasinya denngan ha (h). 

Contoh: 

الَ فَ طَْلأَةَاضَ وَْرَ   : rauḍah al- aṭfāl 

ْدََ مَ مْاََ  ىل َاضَ فَ مَْةَاَ ن يَ   : al- madīnah al-fāḍilah 

ةكْ َحَ مْاََ     : al- ḥikmah 

5. Syaddah (tasydid) 
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Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Aran dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (  ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh: 

ان بَ رََ    : ra  anā 

ان َيَْن  َ  : najjainā 

ق َحَ مْاََ   : al- ḥaqq 

َ ه َ مَ ع   : nu‟ima 

وَ دَ ع َ   :‟aduwwun 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  ىِي), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah menjadi ī. 

Contoh:  

َ ع َ ل   : „Alī (bukan „Aliyy atau „Aly) 

َ رَ عَ  ب   : „Arabī (bukan A‟rabiyy atau „Araby) 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال 

(alif lam ma‟rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dengan 

garis mendatar (-). 
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Contoh: 

َمَْمشَ اَ  س   : al- syamsu (bukan asy-syamsu) 

ل َزَ مْزََ مْاََ   : al- zalzalah (bukan az- zalzalah) 

ةفَ سَ لْفََ مْاََ   : al-falsafah 

َب مَْاََ  دَ ل    : al-  ilādu 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah apostrof (‟) hanya berlaku bagi hamzah 

yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, 

ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

نَ وَْرَ مَ أ تَ َ  :ta‟mur na 

وْعَ ن مَْاََ   : al- nau‟ 

ئء َشَ   : syai‟un 

َرَْمَ أَ  ت   : umirtu 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazizm digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara translilterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur‟an (dari al-Qur‟ān), alhamdulillah, dan munaqasyah, bila kata-kata 
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tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 

secara utuh. Contoh: 

Syarḥ al- r a‟īn al-Nawāwī 

Risalālah fī Ri‟āyaah al-Maṣlaḥah 

9. lafẓ al-Jal lah 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. 

Contoh:  

االلَ َنَ يْدََ   : dīnullah  

االلَ ب َ  :  illāh 

Adapun tā‟ mar  ṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t].  

Contoh:  

ََْه َْ االلَ َةَ حَْ رَ َف   : hum fi raḥmatillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya haruf-huruf tersbut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD) Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada pemulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
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huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dengan teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 

 a mā Muḥammadun illā ras l 

Inna awwala baitin wuḍi‟a linnāsi lalla ī  i  akkata mu ārakan 

Syahru ramaḍān al-laẑī un ila fihi al-Qur‟ān 

Naṣīr al- īn al-T sī 

Naṣr  āmid   u  ayd 

 l-T fī 

Al-maṣlaḥah fī al-Tasyrī‟ al- slāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Abū al-Walīd Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-

Walīd Muḥammad (bukan: Rusyd, Abu al-Wilid Muḥammad Ibnu) 

Naṣr H mid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr H mid (bukan: Zaīd, 

Naṣr Ḥamīd Abū) 
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B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

Swt. = subḥānah  wa ta‟ālā 

saw. = ṣallallāhu „alaihi wa sallam 

as = „alaihi al-salām 

H = Hijrah 

M =  Masehi  

SM = Sebelum masehih 

l = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w = Wafat tahun 

SQ…/…: 4 = QS al-baqarah/2: 4 atau QS  li „Imr n/3: 4 

HR      =  Hadis Riwayat  
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ABSTRAK 

Haerana, 2025 “Pengembangan Media Pembelajaran Komik Berciri Kearifan 

Lokal pada Mata Pelajaran PAI di Kelas VII SMPN 3Palopo”. 

Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Palopo. Dibimbing oleh Nurdin Kaso dan Nurul Aswar. 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar berupa media 

komik berciri kearifan lokal pada mata pelajaran PAI untuk peserta didik kelas 

VII SMP. Jenis penelitian ini yakni penelitian pengembangan atau research and 

development dengan menggunakan model pengembangan ADDIE  yang melalui 

beberapa tahapan yakni analisis (analyze), perancangan (design), pengembangan 

(development), implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation). 

Penelitian ini dibuat atau digambar secara manual. Teknik pengumpulan data 

yakni wawancara, lembar angket, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan: (1) Uji validitas dari ahli materi diperoleh persentase dengan skor 

89% dengan kategori sangat valid, ahli bahasa diperoleh persentase dengan skor 

96% dengan kategori sangat valid, dan ahli media diperoleh persentase dengan 

skor 77% dengan kategori valid. Dan (2) Uji kepraktisan dari guru diperoleh rata-

rata persentase 95% dengan kategori sangat praktis dan dari peserta didik 

diperoleh rata-rata persentase 82% dengan kategori sangat praktis yang dilakukan 

oleh 33 peserta didik.  

Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran komik berciri kearifan 

lokal yang dikembangkan oleh peneliti telah valid, dan praktis serta dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran yang menarik dan bermanfaat. 

Kata Kunci: Kearifan Lokal, Komik, PAI 
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ABSTRACT 

Haerana, 2025 “ evelopment of Comic Learning Media Characteristic of Local 

Wisdom in PAI Subject in Class VII SMPN 3 Palopo”. Thesis of 

Islamic Religious Education Study Program, Faculty of 

Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic Institute (IAIN) 

Palopo. Supervised by Nurdin Kaso and Nurul Aswar. 

 

This study aims to produce teaching materials in the form of comic media 

with local wisdom characteristics in Islamic Religious Education subjects for 

grade VII students of junior high school. This type of research is research and 

development using the ADDIE development model which goes through several 

stages, namely analysis, design, development, implementation, and evaluation. 

This research was created or drawn manually. Data collection techniques include 

interviews, questionnaires, and documentation. The results of the study showed: 

(1) Validity test from material experts obtained a percentage with a score of 89% 

with a very valid category, language experts obtained a percentage with a score 

of 96% with a very valid category, and media experts obtained a percentage with 

a score of 77% with a valid category. And (2) Practicality test from teachers 

obtained an average percentage of 95% with a very practical category and from 

students obtained an average percentage of 82% with a very practical category 

carried out by 33 students. 

It can be concluded that the comic learning media characterized by local 

wisdom developed by researchers is valid, and practical and can be used as an 

interesting and useful learning media. 

 

Keywords: Local Wisdom, Comics, PAI 
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 الملخص
"تطوير وسائل التعلم الكوميدية ذات خصائص الحكمة المحلية في مواضيع  0202، حيرن

بالوبو". أطروحة برنامج  SMPN 3التربية الدينية الإسلامية في الصف السابع من مدرسة 
دراسة التربية الدينية الإسلامية، كلية التربية وتدريب المعلمين، المعهد الإسلامي الحكومي 

(IAINبالوبو. تحت إشراف ) .نورالدين كاسو ونورول أسوار 
 

ص الْكمة  تهدف ىذه الدراسة إلى إنتاج مواد تعليمية على شكل وسائط كوميدية ذات خصائ
المحلية في مواد التربية الدينية الإسلامية لطلاب الصف السابع الإعدادي. ىذا النوع من البحث ىو 

بمراحل عديدة وىي التحليل والذي يمر  ADDIE بحث وتطوير باستخدام نموذج التطوير
من تقنيات جْع  . تتض والتصميم والتطوير والتنفيذ والتقييم. يتم إجراء ىذا البحث أو رسمو يدويًا

( أن اختبار الصلاحية من خبراء 1البيانات المقابلات والاستبيانات والتوثيق. وتبيْ نتائج البحث: )
سبة مئوية % بفئة صالْة ج98المواد حصل على نسبة مئوية بدرجة  ا، وحصل خبراء اللغة على ن دا

لام على نسبة مئوية بنتيجة 89بدرجة  ا، وحصل خبراء الإع % مع فئة 77% بفئة صالْة جدا
% بفئة عملي 89( حصل اختبار التطبيق العملي من المعلم على نسبة متوسطة قدرىا 2صالْة. )

رىا   .طالباا  33داا نفذىا % بفئة عملي ج92جداا ومن الطلبة حصل على نسبة متوسطة قد
 

طورىا الباحثون صالْة  ويمكن الاستنتاج أن وسائل التعلم المصورة ذات خصائص الْكمة المحلية التي 
 .وعملية ويمكن استخدامها كوسيلة تعليمية ممتعة ومفيدة

 

 PAIالكلمات المفتاحية: الحكمة المحلية، القصص المصورة، 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ilmu pengetahuan dan teknologi selalu mengalami perubahan yang begitu 

cepat. Fenomena ini merupakan saingan dalam kehidupan salah satunya dalam 

dunia pendidikan. Sehingga perlu adanya peningkatan kualitas, kuantitas 

pendidikan yang tidak lepas dari peran setiap jenjang sekolah. Seiring 

berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, terkhusus teknologi informasi 

akan mempengaruhi penyusunan serta pelaksanaan strategi pembelajaran.
1
 

Kemajuan ini memungkinkan pendidik untuk menggunakan berbagai media yang 

cocok sesuai dengan kebutuhan serta tujuan pembelajaran.
2
 Melalui media, 

komunikasi tidak hanya dapat mempermudah dan mengefektifkan proses 

pembelajaran, akan tetapi dapat membuatnya lebih menarik. 

Pernyataan di atas dipertegas dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional yang menjelaskan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dalam proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

                                                           
1
 Eko Purnomo dan  Novita Loka, „Strategi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Dalam Menghadapi Era Society 5.0‟, Symfonia: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 3.1 (2023), 69–

86 <https://doi.org/10.53649/symfonia.v3i1.33>. 
2
 Acep Ruswan, Primanita Sholihah Rosmana, Annisa Nafira, Hanie Khaerunnisa, Ighn 

Zahra Habibina, Keysha Kholilah Alqindy, Khomsanuha Amanaturrizqi, dan Widia Syavaqilah, 

„Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Literasi Digital Siswa Sekolah Dasar‟, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar, Universitas Pendidikan Indonesia, 8.1 (2024), 4007–16 

<https://doi.org/10.31004/jptam.v8i1.13009>. 
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dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
3
 Adapun beberapa komponen yang 

termasuk dalam pendidikan yakni tujuan pendidikan, pendidik, peserta didik, 

materi, metode pembelajaran, media pembelajaran serta faktor finansial guna 

menunjang keberlangsungan pembelajaran. 

Media pembelajaran yang efektif, efisien, dan inovatif sangat diperlukan 

untuk memenuhi kebutuhan peserta didik.
4
 Penggunaan media yang lebih inovatif 

dapat membuat peserta didik lebih tertarik dan terlibat dalam pembelajaran, serta 

mereka dapat mengikuti pembelajaran dengan lebih mudah. Namun, penggunaan 

media inovatif saat ini masih jarang dilakukan oleh sebagian pendidik dan masih 

sangat kurang dikarenakan kemampuan pendidik dalam menyajikan media. 

Terdapat salah satu kendala yakni kemampuan menyajikan media yang tidak 

dimiliki oleh pendidik dan sekolah karena mahal atau sulit digunakan.
5
 Oleh 

karena itu, sangat diperlukan pengembangan media pembelajaran yang inovatif 

tetapi efisien serta mudah disajikan.  

Salah satu media yang menjadi perhatian utama peneliti pada 

pengembangan media pembelajaran ini ialah komik. Umumnya komik dikenal 

dengan sebutan cerita bergambar atau sebuah cerita yang didukung oleh sebuah 

gambar yang berurutan guna mendukung pembaca agar lebih mudah memahami 

isi dari komik. Komik sangat digemari mulai dari kalangan anak-anak maupun 

                                                           
3
 Republik Indonesia, Undang-Undang Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional) (Jakarta: 

Sinar Grafika, 2013). 
4
 Endah Sulistyorini, „Pengembangan Media Pembelajaran Komik Matematika Siswa 

Kelas V Sd Berbasis Budaya‟, ELEMENTARY: Jurnal Inovasi Pendidikan Dasar, 1.4 (2021), 

179–89 <https://doi.org/10.51878/elementary.v1i4.711>. 
5
 Siti Jauhar, Rukayah, and St. Asmah, „PKM Pelatihan Penulisan Bahan Ajar IPS Bagi 

Guru-Guru SD Negeri 13 Biru Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone‟, Jurnal Pengabdian 

Kepada Masyarakat, 2.2 (2019), 29–33. 
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kalangan dewasa karena berbagai jenis komik tertentu, tidak hanya membaca 

tulisan atau deretan kalimat saja namun terdapat pula gambar guna menunjang 

cerita dari komik. 

Komik dikemas ke dalam proses pembelajaran sehingga peserta didik 

dapat membayangkan dan memahami apa yang mereka lihat dan pelajari.
6
 Media 

inovatif tersebut harus dapat memberikan pelajaran mengenai akhlak terpuji 

kepada peserta didik. Media komik ini menjadi sarana alternatif pengayaan 

karakter pembelajaran oleh peserta didik. Dengan memberikan contoh situasi 

kehidupan nyata melalui penggambaran karakter buku komik sehingga peserta 

didik dapat menyerap makna dan pembelajaran dari apa yang mereka lihat. Dalam 

mengembangkan media komik dan membawanya dalam pembelajaran sebagai 

contoh-contoh dari akhlak terpuji, akan membuat peserta didik tertarik untuk 

mempelajari serta membiasakan karakter tersebut dengan mudah karena di 

suguhkan melalui hal yang imajinatif serta memasukkan kearifan lokal pada 

komik. Integrasi kearifan lokal kedalam pendidikan merupakan sebuah hal yang 

sangat penting agar keberterimaan pendidikan dapat disesuaikan dengan 

kebudayaan di setiap daerah.
7
 Kearifan lokal hadir seiring dengan terbentuknya 

masyarakat, keberadaan kearifan lokal menjadi cermin akurat dari apa yang 

                                                           
6
 Maria Qibthi Al-adawiyah and Nurdin Kaso, „Pengembangan Media Pembelajaran 

Komik Materi Cerita Rakyat Terintegrasi Budaya Lokal‟, Jurnal Konsepsi, 13.3 (2024), 145–52. 
7
 Zoze Wirawan, „Kearifan Lokal Sebagai Solusi Peningkatan Spirit Kerjasama Peserta 

Didik‟, Jurnal Madako Education, 8.2 (2022), 1–17. 
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disebut hukum yang hidup dan tumbuh di masyarakat.
8
 Adapun kearifan lokal 

yang dimaksud dalam penelitian ini yakni dengan menggunakan bahasa daerah.  

Bahasa daerah adalah bahasa pertama yang dimiliki oleh masyarakat di 

suatu tempat sebelum mereka mengenal bahasa nasional. Terkhusus daerah 

sulawesi selatan umumnya memiliki empat bahasa daerah yang digunakan 

masyarakat untuk berkomunikasi. Terdapat beberapa bahasa yang meliputi 

wilayah ini yakni Bugis, Makassar, Massenrepulu, dan Toraja. Setiap bahasa 

daerah dapat digunakan sebagai bentuk evolusioner bahasa nasional dalam hal 

perbendaharaan kata dan identitas daerah. Dengan demikian, keempat bahasa 

daerah tersebut saling mendukung dalam memajukan pengembangan bahasa 

nasional dan mempertahankan bahasa daerah.
 9

  Namun, pada penelitian ini hanya 

menggunakan bahasa bugis yakni aksara lontara yang diterapkan dalam komik.  

Lontara merupakan salah satu bentuk kearifan lokal dan pembeda dengan 

bahasa lain yang dituturkan oleh suku bugis dalam proses komunikasi. Saat ini 

penggunaan aksara lontara di sulawesi selatan semakin menurun.
10

 Penggunaan 

aksara lontara hanya ditemukan sebagai simbol dinas dan lembaga daerah di 

sulawesi selatan. Faktanya bahwa masih kurangnya orang yang mengetahui atau 

bahkan membaca pentingnya tulisan aksara lontara, semakin membuktikan bahwa 

aksara lontara kurang mendapat perhatian dan cenderung menjauh dari posisinya 

                                                           
8
 Sukirman, Salam, Nurul Aswar, Firman, Mirnawati and Rusdiansyah, „Representation 

of Ideology in Local Wisdom Verbal Forms: The Discourse Analysis of Islamic Friday Sermon‟, 

Jurnal Adabiyah, 22.2 (2022), 236–51 <https://doi.org/10.24252/jad.v22i2a4>. 
9
 A. Muhammad Takbir, „Kemampuan Membaca Nyaring Teks Pau-Pau Aksara Lontara 

Bugis Siswa Kelas VII SMP Negeri 5 Lilirilau Kabupaten Soppeng‟ (Universitas Negeri 

Makassar, 2016). 
10

 Ni Wayan Sri Rahayu, „Bhatara Guru Dalam Tradisi Bugis Kuno (Perspektif Lontara I 

La Galigo)‟, Jurnal Ilmiah Pendidikan, Agama Dan Kebudayaan Hindu, 11.2 (2020), 71–82 

<https://doi.org/10.36417/widyagenitri.v11i2.373>. 
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sebagai simbol daerah. Dengan demikian, aksara lontara harus dilestarikan 

sebagai aset bangsa yang tidak tergantikan, baik dalam penggunaan bahasa sehari-

hari maupun penulisan lontara.
11

 

Terdapat salah satu sekolah unggulan di daerah palopo yakni SMPN 3 

Palopo. Setelah melakukan wawancara terhadap guru mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dikatakan bahwa dalam proses pembelajaran belum pernah 

menggunakan media pembelajaran komik apalagi disatukan dalam ciri kearifan 

lokal yakni menggunakan aksara lontara. Maka dari itu peneliti ingin 

mengembangkan sebuah produk belajar komik sebagai media pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, dimana media pembelajaran komik berciri kearifan 

lokal ini dibentuk dalam sebuah buku dengan penokohan yang jelas sehingga 

dapat meningkatkan minat belajar peserta didik terhadap agama dan dapat pula 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari tanpa melupakan kearifan lokal 

yang ada.  

Berdasarkan uraian diatas, peneliti merasa tertarik dengan 

mengembangkan media pembelajaran.  Oleh karena itu, peneliti merumuskan 

sebuah judul penelitian “Pengem angan Media Pem elajaran Komik Berciri 

Kearifan Lokal pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas VII 

SMPN 3 Palopo”. 

 

 

                                                           
11

 A. Muhammad Takbir, „Kemampuan Membaca Nyaring Teks Pau-Pau Aksara Lontara 

Bugis Siswa Kelas VII SMP Negeri 5 Lilirilau Kabupaten Soppeng‟ (Universitas Negeri 

Makassar, 2016).  
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B. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan lingkup masalah sebagaimana dijelaskan di atas, maka 

dapat dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah analisis kebutuhan media pembelajaran komik berciri kearifan  

lokal pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII SMPN 3 

Palopo?   

2. Bagaimana pengembangan media pembelajaran komik berciri kearifan lokal 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII SMPN 3 Palopo? 

3. Bagaimana kepraktisan media pembelajaran komik berciri kearifan lokal pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII SMPN 3 Palopo? 

C. Tujuan Pengembangan 

Pada dasarnya, penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah di atas. Oleh karena itu, tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui analisis kebutuhan media pembelajaran komik berciri 

kearifan lokal pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII 

SMPN 3 Palopo 

2. Untuk mengetahui pengembangan media pembelajaran komik berciri kearifan 

lokal pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII SMPN 3 

Palopo 

3. Untuk mengetahui kepraktisan media pembelajaran komik berciri kearifan 

lokal pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII SMPN 3 

Palopo 
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D. Manfaat Pengembangan 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat dalam dunia pendidikan. Adapun manfaat yang 

diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian yang akan dilakukan diharapkan secara teoritis mampu 

memberikan kontribusi terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam serta 

dapat menambah wawasan mengenai media pembelajaran terkhusus media komik 

yang berciri kearifan lokal guna meningkatkan kualitas pembelajaran. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi positif bagi sekolah 

serta dapat menambah wawasan mengenai media pembelajaran baru untuk 

digunakan dalam pembelajaran guna meningkatkan minat belajar sehingga dapat 

menjadikan SMPN 3 Palopo sebagai lembaga pendidikan yang lebih dinamis dan 

kreatif serta melestarikan kearifan lokal. 

b. Bagi pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai wawasan 

baru dan melestarikan kearifan lokal melalui media komik dalam kegiatan 

pembelajaran.  

c. Bagi peserta didik 
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Penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan minat belajar serta 

memberikan pengalaman menggunakan media komik berciri kearifan lokal dalam 

pembelajaran. 

d. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan keterampilan 

peneliti serta upaya meningkatkan kemampuan dan mengembangkan komik yang 

berciri kearifan lokal sebagai media pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

mampu menghasilkan produk yang berkualitas. 

E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang dihasilkan berupa komik berciri kearifan lokal sebagai media 

pembelajaran mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan spesifikasi sebagai 

berikut: 

1. Media pembelajaran komik berciri kearifan lokal ini diperuntukkan kepada 

peserta didik kelas VII di SMPN 3 Palopo 

2. Materi yang dipilih dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu 

Menghindari Ghibah dan Melaksanakan Tabayun 

3. Media pembelajaran yang dikembangkan berupa komik yang penyajiannya 

berupa gambar, teks, bahasa indonesia, bahasa bugis, serta aksara lontara 

yang digambar secara manual di atas kertas berwarnah putih yang dirancang 

dengan semenarik mungkin 

4. Produk yang dihasilkan adalah media pembelajaran komik berciri kearifan 

lokal. 
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F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

1. Asumsi dalam penelitian pengembangan ini meliputi : 

a. Media pembelajaran komik berciri kearifan lokal ini dapat digunakan oleh 

pendidik dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk 

meningkatkan minat belajar peserta didik 

b. Sebagai referensi untuk pendidik dalam meningkatkan minat belajar peserta 

didik serta melestarikan budaya kearifan lokal 

2. Keterbatasan dalam penelitian pengembangan ini meliputi : 

a. Produk pengembangan berupa media pembelajaran komik beraksara lontara 

ini hanya digunakan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 

materi Menghindari Ghibah dan Melaksanakan Tabayun di kelas VII SMPN 

3 Palopo. 

b. Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa media komik 

manual yang membutuhkan biaya serta waktu yang cukup lama. 

c. Media komik berciri kearifan lokal ini membutuhkan waktu untuk peserta 

didik harus mengetahui aksara lontara. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Penelitian yang Relevan 

Adapun penelitian terdahulu yang penulis maksud dalam penelitian ini 

ialah penelitian sebelumnya yang ada kaitannya dengan pembahasan dalam 

proposal ini nantinya. Meskipun ada kaitannya, namun tetap berbeda dengan yang 

akan diteliti dalam penelitian ini. 

Di bawah ini peneliti akan memaparkan beberapa penelitian terdahulu 

yang relevan dengan penelitian saat ini:  

1. Riani MP dengan judul penelitiannya “Pengem angan Media Komik Pada 

Pelajaran Seni Budaya (Pesta Panen) Berbasis Kearifan Lokal SDN 112 Lemo 

Ka upaten Luwu Timur”,
12

 Menunjukkan adanya persamaan dan perbedaan 

antara penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini, yaitu persamaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian saat ini yaitu sama-sama mengembangkan media 

pembelajaran komik dan menggunakan model pengembangan ADDIE. Sedangkan 

perbedaannya yaitu penelitian terdahulu lebih berfokus kepada mata pelajaran seni 

budaya, sedangkan penelitian saat ini berfokus pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dengan materi menghindari ghibah dan melaksanakan tabayun. Dan 

juga dalam produk penelitian terdahulu hanya menggunakan bahasa indonesia, 

sedangkan penelitian saat ini menggunakan bahasa daerah yang berfokus pada 

aksara lontara, namun keduanya memiliki kearifan lokal yang berbeda. 

                                                           
12

 Rianti MP, „Pengembangan Media Komik Pada Mata Pelajaran Seni Budaya (Pesta 

Panen) Berbasis Kearifan Lokal SDN 112 Lemo Kabupaten Luwu Timur‟ (IAIN Palopo, 2023). 
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2. Dani Ardiyanto dengan judul penelitiannya “Pengem angan Media E-Comic 

Pem elajaran P   untuk Siswa SMPN 3 Jatiagung”.13 Menunjukkan adanya 

persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini, 

yaitu persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini yaitu sama-sama 

menggunakan model pengembangan ADDIE. Sedangkan perbedaannya yaitu 

penelitian terdahulu menggunakan media pembelajaran berbasis e-komik dengan 

penggunaan bahasa indonesia didalamnya, sedangkan penelitian saat ini 

menggunakan media pembelajaran komik dengan penggunaan bahasa daerah yang 

berfokus pada aksara lontara.  

3. Muhammad Syarifudin dengan judul penelitiannya “Pengem angan Media 

Pembelajaran Berbasis Komik Islami untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Pemahaman dalam Materi Energi untuk Siswa Kelas IV SD di Kecamatan 

Tapung  illir”.14 Menunjukkan adanya persamaan dan perbedaan antara 

penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini, yaitu persamaan penelitian 

terdahulu dengan penelitian saat ini yakni sama-sama menggunakan media 

pembelajaran komik dan sama-sama menggunakan model pengembangan 

ADDIE. Sedangkan perbedaannya ialah penelitian terdahulu berfokus pada materi 

energi, sedangkan penelitian saat ini berfokus pada materi menghindari ghibah 

dan melaksanakan tabayun. Dan juga dalam produk penelitian terdahulu hanya 

menggunakan bahasa indonesia, sedangkan penelitian saat ini menggunakan 

bahasa daerah yang berfokus pada aksara lontara. 

                                                           
13

 Dani Ardiyanto, „Pengembangan Media E-Comic Pembelajaran PAI Untuk Siswa 

SMPN 3 Jatiagung‟ (UIN Raden Intan Lampung, 2021). 
14

 Muhammad Syarifudin, „Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Komik Islami 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Dalam Materi Energi Untuk Siswa 

Kelas IV SD Di Kecamatan Tapung Hilir‟ (UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2020). 
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4. Puji Handayani dan Henny Dewi Koeswanti dengan judul penelitiannya 

“Pengem angan Media Komik untuk Meningkatkan Minat Mem aca Siswa 

Sekolah  asar”.15 Menunjukkan adanya persamaan dan perbedaan antara 

penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini, yaitu persamaan antara penelitian 

terdahulu dengan penelitian saat ini yaitu sama-sama mengembangkan media 

pembelajaran komik. Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian terdahulu 

menggunakan model pengembangan Borg and Gall, sedangkan  penelitian saat ini 

menggunakan model pengembangan ADDIE. Adapun materi dalam penelitian 

terdahulu hanya berfokus pada tema 6 “Cita-citaku” dengan subtema 1 “Aku dan 

cita-citaku”, sedangkan penelitian saat ini berfokus pada materi menghindari 

ghibah dan melaksanakan tabayun pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Dan juga dalam produk penelitian terdahulu hanya menggunakan bahasa 

indonesia, sedangkan penelitian saat ini menggunakan bahasa daerah yang 

berfokus pada aksara lontara. 

 

B. Landasan Teori 

1. Pengembangan Media Pembelajaran 

a. Pengertian media pembelajaran 

Kata media merupakan bentuk jamak dari bahasa latin yaitu medium 

dimana secara harfiah memiliki arti perantara. Menurut Heinich, dkk dalam 

Nurfadillah Septy menyimpulkan bahwa media merupakan the term refer to 

anything that carries information between asource and a receiver. Terdapat pula 

                                                           
15

 Puji Handayani and Henny Dewi Koeswanti, „Pengembangan Media Komik Untuk 

Meningkatkan Minat Membaca Siswa Sekolah Dasar‟, Basicedu, 4.2 (2020), 400. 
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konsep media dalam proses pembelajaran secara khusus yakni sebagai alat 

penyusun terlaksananya pembelajaran guna merekontruksi informasi visual 

maupun verbal.
16

 

Media pembelajaran merupakan sebuah alat untuk diseminasi atau alat 

transportasi untuk mengkomunikasikan pesan guna merangsang pikiran, tindakan, 

minat serta perhatian peserta didik dalam proses pembelajaran. Terdapat beberapa 

unsur dalam media pembelajaran yakni pesan atau materi yang akan disampaikan 

serta perangkat keras guna menunjang proses pembelajaran. Adapun keuntungan 

media dalam proses pembelajaran yaitu menumbuhkan interaksi antara pendidik 

dan peserta didik agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien.
17

 

Dari beberapa pengertian yang telah dijelaskan di atas dapat peneliti 

simpulkan bahwa media pembelajaran merupakan seperangkat alat yang 

digunakan guna menunjang proses pembelajaran agar dapat meningkatkan 

ketertarikan peserta didik untuk belajar. 

Penggunaan media pembelajaran sangat penting dalam proses 

pembelajaran karena memungkinkan pembelajaran yang lebih efektif dan efisien. 

Selain itu, penggunaan media pembelajaran dapat membantu membangun 

lingkungan belajar yang lebih terencana dan terorganisir serta membantu 

mengukur dan memantau perkembangan peserta didik. Dengan adanya media 

                                                           
16

 Nurfadhillah Septy, Media Pembelajaran: Pengertian Media Pembelajaran, Landasan, 

Fungsi, Manfaat, Jenis-Jenis Media Pembelajaran, Dan Cara Penggunaan Kedudukan Media 

Pembelajaran, 1st edn (Jawa Barat: CV Jejak, 2021). 
17

 Muhammad Syarifudin, „Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Komik Islami 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Dalam Materi Energi Untuk Siswa 

Kelas IV SD Di Kecamatan Tapung Hilir‟ (UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2020). 
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pembelajaran, peserta didik dapat lebih mudah memahami konsep dan informasi 

yang disajikan dalam pelajaran.
18

 

Penggunaan media dalam proses pembelajaran sangat merangsang 

keaktifan peserta didik untuk melaksanakan pembelajaran sehingga tercapainya 

tujuan pembelajaran. Media pembelajaran bukan hanya bertujuan untuk  menarik 

perhatian serta keaktifan peserta didik, akan tetapi media pembelajaran juga 

bertujuan untuk memfasilitasi guna mempermudah proses pembelajaran agar 

dapat meningkatkan kualitas belajar mengajar serta tercapainya tujuan 

pembelajaran. 

b. Fungsi media pembelajaran 

Media sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran, dimana media 

dapat digunakan baik perindividu maupun kelompok merupakan salah satu fungsi 

media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar. Fungsi media pembelajaran 

dapat dirincikan sebagai berikut : 

1) Berfungsi sebagai sumber belajar dimana adanya interaksi timbal balik antara 

pendidik dan peserta didik yang digabungkan oleh beberapa komponen sistem 

pembelajaran agar dapat mempengaruhi keaktifan peserta didik 

2) Berfungsi sebagai semantik yang dapat diartikan sebagai istilah atau tanda 

3) Berfungsi sebagai manipulatif yakni menampilkan segala sesuatu sesuai 

dengan keadaan yang ada 

                                                           
18

 Hasriadi, St. Marwiyah, Muh. Ihsan, Arifuddin, Muh. Yamin, Muh. Zuljalal Al-

Hamdany, dan Dewi Mustika Putri, „Media Pembelajaran Inovatif Berbasis Lingkungan 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Pondok Pesantren Pengkendekan Luwu Utara‟, 

Madaniyah, 4.2 (2023), 531–39. 
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4) Berfungsi sebagai psikomotorik yang berhubungan dengan keterampilan 

antara pendidik dan peserta didik  

5) Berfungsi sebagai motivasi yakni interaksi antara pendidik dan peserta didik 

guna meningkatkan perhatian atau keaktifan peserta didik dalam proses 

pembelajaran.
19

  

c. Manfaat media pembelajaran 

Media pembelajaran yang digunakan dengan menyatukan berbagai 

komponen sistem pendidikan memiliki beberapa manfaat yakni : 

1)  Benda atau adanya peristiwa yang telah terjadi 

2) Gambaran yang jelas mengenai benda atau hal-hal yang sering dijumpai 

3) Dapat membandingkan segala sesuatu 

4) Dapat menjangkau audien yang berjumlah banyak.
20

 

Menurut Muhammad Syarifudin yang dikutip dari Affandi mengatakan 

bahwa terdapat beberapa manfaat dari penggunaan media pembelajaran yakni 

tersampainya materi pembelajaran yang berbeda, menariknya proses pembelajaran 

serta lebih interaktif, waktu dalam proses pembelajaran lebih efektif serta hasil 

belajar peserta didik dapat meningkat, dan juga dapat digunakan dimana saja dan 

kapan saja serta dapat mengubah peran pendidik yang lebih positif bersama 

dengan sikap peserta didik ke arah yang lebih positif dan produktif. Terdapat pula 

berbagai aktivitas peserta didik yang dipengaruhi dengan adanya media 

                                                           
19

 Muhammad Syarifudin, „Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Komik Islami 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Dalam Materi Energi Untuk Siswa 

Kelas IV SD Di Kecamatan Tapung Hilir‟ (UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2020). 
20

 Nurfadhillah Septy, Media Pembelajaran: Pengertian Media Pembelajaran, Landasan, 

Fungsi, Manfaat, Jenis-Jenis Media Pembelajaran, Dan Cara Penggunaan Kedudukan Media 

Pembelajaran, 1st edn (Jawa Barat: CV Jejak, 2021). 
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pembelajaran yakni visual, oral, listening, writing, drawing, motor, mental, and 

emotional activities. Berbagai aktivitas dapat menunjang keberhasilan tujuan 

pendidikan ketika sesuai dengan jenis media yang digunakan dalam aktivitas 

pembelajaran.
 21

 

d. Jenis-jenis media pembelajaran 

Terdapat beberapa jenis media pembelajaran diantaranya yakni: 

1) Media grafis seperti gambar, foto, grafik, bagan atau diagram, poster kartun, 

komik, dan lain sebagainya. Media grafis ini disebut media dua dimensi yakni 

media yang mempunyai ukuran panjang dan lebar. 

2) Media tiga dimensi yakni dalam bentuk model padat, model penampang, 

model susun, dan lain sebagainya.
22

 

2. Komik 

a. Pengertian komik 

 Komik yang biasa disajikan dalam bentuk kartun dimana mengungkapkan 

beberapa karakter dalam satu alur cerita yang dirancang guna memberikan 

hiburan kepada si pembaca, komik pada awalnya diciptakan hanya untuk hiburan 

semata bukan untuk dijadikan media pembelajaran.
23

 

Komik ialah dibuatkannya beberapa gambar yang tersusun sesuai dengan 

narasi yang telah ditentukan yang dilengkapi oleh beberapa garis, bentuk kotak 

                                                           
21

 Muhammad Syarifudin, „Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Komik Islami 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Dalam Materi Energi Untuk Siswa 

Kelas IV SD Di Kecamatan Tapung Hilir‟ (UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2020). 
22

 Nurfadhillah Septy and 4A Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas 

Muhammadiyah Tangerang Tahun 2011, Media Pembelajaran: Pengertian Media Pembelajaran, 

Landasan, Fungsi, Manfaat, Jenis-Jenis Media Pembelajaran, Dan Cara Penggunaan Kedudukan 

Media Pembelajaran, 1st edn (Jawa Barat: CV Jejak, 2021). 
23

 Muhammad Syarifudin, „Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Komik Islami 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Dalam Materi Energi Untuk Siswa 

Kelas IV SD Di Kecamatan Tapung Hilir‟ (UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2020). 
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serta teks yang telah disusun dalam narasi. Setiawan berpendapat pula bahwa 

secara umum komik merupakan gambar yang mempunyai susunan cerita mulai 

dari majalah, surat kabar hingga semacamnya yang mana isi dalam cerita komik 

itu lucu dan mudah dipahami oleh si pembaca.
24

 

Dapat disimpulkan bahwa komik merupakan satu hasil karya seni atau 

karya sastra yang dimana mencakup beberapa unsur mulai dari alur cerita, 

gambar, garis-garis maupun bentuk-bentuk yang dibutuhkan guna tersampainya 

pesan atau cerita dari materi pembelajaran. 

b. Ciri-ciri komik 

Komik pula memiliki beberapa kecirian tersendiri sama halnya dengan 

buku bacaan fiksi maupun nonfiksi, ciri ini yang menjadikan pembeda dengan 

karya yang lain. Berikut beberapa ciri-ciri komik : 

1) Adanya penyampaian cerita dari komik mulai dari gambar serta tata bahasa 

yang digunakan dalam komik 

2) Memiliki sifat yang profesional sehingga siapapun yang membaca komik 

akan secara langsung melibatkan emosionalnya 

3) Bahasa yang digunakan dalam penulisan komik mudah dipahami oleh 

pembaca 

4) Komik yang pada umumnya mempunyai sifat kepahlawanan 

                                                           
24

 James Pannafino and Irma Rochmawati, „Sequential Art (Menggambar Komik)‟, 

International Journal of the Book, 6.2 (2009), 1–4 <https://doi.org/10.18848/1447-

9516/cgp/v06i02/36746>. 
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5) Penggambaran watak dari beberapa karakter sehingga pembaca dapat dengan 

cepat dan mudah memahami alur cerita.
25

 

c. Macam-macam komik 

Terdapat dua macam komik yakni komik bersambung (comic strip) dan 

buku komik (comic book), namun seiring berkembangnya masa maka banyak 

dijumpai beberapa macam komik seperti berikut ini : 

1) Komik bersambung atau biasa disebut dengan comic strip yakni serangkaian 

gambar yang diperlihatkan yang alur ceritanya bersambung-sambung atau 

kata lain berepisode. 

2) Buku komik yang dibuat menyerupai buku pada umumnya namun isinya 

mengenai alur cerita komik yang telah dibuat. 

3) Novel grafis dimana dalam cerita komik ini lebih ditujukan kepada orang 

yang sudah dewasa. 

4) Edukasi dimana komik yang dibuat sedemikian rupa guna menunjang 

pembaca seperti peserta didik agar dapat memberikan informasi yang secara 

kreatif dan efisien. 

5) Poster promosi dimana komikpun dapat dijadikan media guna melakukan 

promosi suatu produk contohnya film yang akan dirilis.
26

 

6) Komik humor dan petualangan yang mana komik ini sangat diminati oleh 

kalangan anak-anak. 

                                                           
25

 Muhammad Syarifudin, „Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Komik Islami 

Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Pemahaman Dalam Materi Energi Untuk Siswa 

Kelas IV SD Di Kecamatan Tapung Hilir‟ (UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2020).. 
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 Nick Soedarso, „Komik: Karya Sastra Bergambar‟, Humaniora, 6.4 (2015), 496. 
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7) Komik ringan (comic simple) dimana biasanya dibuat dari karya sendiri yang 

disusun sesuai dengan narasi yang diciptakan sendiri. 

8) Komik online (web comic) dimana komik yang dapat dijangkau dimanapun 

dan kapanpun dan hanya sedikit mengeluarkan biaya.
27

 

d. Unsur-unsur komik 

Terdapat beberapa unsur yang menjadi bagian dari komik yakni bagian 

awal, bagian isi, dan bagian akhir. Seperti pada tabel berikut ini : 

Tabel 2.1 Unsur-unsur Komik
28

 

No Unsur-unsur Komik 

1 Bagian Awal 

- Judul komik 

- Pengarang  

- Penerbit 

2 Bagian Isi 

- Narasi 

- Balon kata 

- Splash page 

3 Bagian Akhir End of story  

e. Kelebihan dan kekurangan komik 

1) Kelebihan komik 

Terdapat beberapa kelebihan komik yaitu:  

a) Mampu memperkaya imajinasi visual peserta didik sesuai dengan alur dalam 

komik 

b) Berperan positif dalam mengembangkan minat membaca peserta didik 

c) Mampu memberikan pemahaman dengan mudah terhadap peserta didik 

tentang kejadian dalam cerita.
29
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 Arifa Nahdiyah, „Pengembangan Media Pembelajaran Komik Pada Mata Pelajaran 

Akidah Akhlak Kelas IV Di SD/MI‟ (UIN Raden Intan Lampung, 2021). 
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 Annisa Aura Lelyani and Erman, „Kajian Unsur-Unsur Komik Dan Sains Dalam Buku 

Komik Edukasi Di Indonesia Sebagai Alternatif Bahan Ajar‟, Pensa E-Jurnal: Pendidikan Sains, 
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2) Kekurangan komik 

Adapun beberapa kekurangan komik itu diantaranya: 

a) Dapat mengalihkan fokus peserta didik terdahap bacaan yang lebih berguna 

b) Gambar lebih menonjol sehingga peserta didik yang kurang lancar membaca 

lebih fokus ke gambar komik bukan membaca alur cerita 

c) Kebanyakan cerita, gambar, serta bahasa yang digunakan masih bermutu 

rendah 

d) Dapat mengganggu aktivitas lainnya 

e) Dapat menumbuhkan sikap peserta didik yang berbeda sesuai dengan alur 

komik yang di baca 

f) Membosankan apabila lebih berfokus pada satu aktivitas saja.
30

 

3. Kearifan Lokal 

a. Pengertian kearifan lokal 

Kearifan lokal (local wisdom) merupakan perpaduan antara nilai-nilai suci 

firman Tuhan serta berbagai nilai yang ada, sebagai keunggulan budaya 

masyarakat setempat maupun kondisi geografis dalam arti luas. Kearifan lokal 

merupakan produk budaya masa lalu yang patut secara terus-menerus dijadikan 

                                                                                                                                                               
29

 Mochamad Guntur, Arif Muchyidin, and Widodo Winarso, „Pengaruh Penggunaan 

Bahan Ajar Matematika Bersuplemen Komik Terhadap Kemandirian Belajar Siswa‟, Eduma : 

Mathematics Education Learning and Teaching, 6.1 (2017), 43 

<https://doi.org/10.24235/eduma.v6i1.1667>. 
30

 Mochamad Guntur, Arif Muchyidin, and Widodo Winarso, „Pengaruh Penggunaan 

Bahan Ajar Matematika Bersuplemen Komik Terhadap Kemandirian Belajar Siswa‟, Eduma : 

Mathematics Education Learning and Teaching, 6.1 (2017), 43 
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pegangan hidup, meskipun bernilai lokal tetapi nilai yang terkandung di dalamnya 

dianggap sangat universal.
31

 

Pada dasarnya, budaya dipandang sebagai pemikiran yang universal 

sehingga konsep budaya lokal memiliki banyak definisi serta sudut pandang yang 

berbeda-beda contohnya dalam segi sosial, budaya dapat didefinisikan sebagai 

cara hidup yang meliputi nilai, perilaku serta hukum yang berlaku sesuai dengan 

apa yang diinginkan, sehingga budaya lokal menjadi identitas bagi suatu 

masyarakat.
32

 

Penanaman budaya lokal kepada peserta didik di sekolah berpeluang besar 

guna menghasilkan lulusan yang mempunyai karakter atau nilai yang baik 

sehingga pendidikan dapat berlangsung sebagai upaya untuk menciptakan suasana 

belajar dan proses pembelajaran yang kondusif sehingga dapat menghasilkan 

peserta didik yang berkarakter positif.
33

 

Menurut Koentjaraningrat pada bukunya menyimpulkan bahwa nilai 

budaya merupakan beberapa abstrak serta ruang lingkup yang cukup puas. 

Sebagai pedoman tinggi bagi kelangsungan hidup manusia merupakan salah satu 

fungsi dari nilai kebudayaan. Kearifan lokal merupakan modal untuk membangun 

kepribadian yang luhur dimana senantiasa bertindak melalui kesadaran pribadi, 

serta pengendalian diri. Kearifan lokal merupakan wacana tentang keagungan 

                                                           
31

 Fauziah Zainuddin, „De-Radikalisasi Agama Dan Pendidikan Kearifan Lokal Pada 
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sistem moral atau akhlak. Dalam bahasa asing kearifan lokal juga sering diartikan 

local wisdom, local knowledge, or local genious. Kearifan lokal sering 

disangkutpautkan dengan karakteristik seseorang yang sudah mendarah daging 

dan memiliki makna kehidupan, dengan adanya kearifan lokal juga meningkatkan 

seseorang untuk berbudi luhur.
34

 

Kearifan lokal merupakan suatu komunitas yang mencerminkan identitas 

budayanya berkaitan dengan bahasa yang digunakan untuk menggambarkan 

budaya itu sendiri, sehingga hasil dari upaya yang terus-menerus dilakukan 

masyarakat mencakup segala macam cita-cita yang masih perlu dipenuhi termasuk 

standar budaya masyakarat, pandangan dunia, dan sistem nilai selain hal-hal yang 

telah dan sedang terjadi saat ini.
35

 

Dapat disimpulkan bahwa kearifan lokal merupakan kebudayaan yang 

dimiliki oleh setiap orang yang harus dilestarikan guna meningkatkan budi luhur 

seseorang, agar budaya yang dimiliki setiap lingkungan yang berbeda dapat 

terjaga dengan baik. 

Dalam suku bugis, kearifan lokal biasanya disebut sebagai pappaseng. 

Kata pappaseng mengisyaratkan nasehat yang biasanya datang dari para 

pendahulu kepada para keturunannya atau biasa juga datang dari para ulama 

cerdik kepada masyarakat demi upaya menata kehidupan bermasyarakat yang 

lebih mulia. Sebagai sebuah pesan, pappaseng mungkin semacam pesan yang 

dianggap sakral sehingga harus dipegang kokoh sebagai sebuah perintah, yang 
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mana dalam arti tertentu pappaseng merupakan sebuah wasiat yang harus dipatuhi 

dan terus menerus diperhatikan pada titik manapun dan dimanapun berada.
36

 

Bahasa daerah adalah bahasa pertama yang dimiliki oleh masyarakat di 

suatu tempat sebelum mereka mengenal bahasa nasional. Daerah sulawesi selatan 

umumnya memiliki empat bahasa daerah yang digunakan masyarakat untuk 

berkomunikasi. Terdapat beberapa bahasa yang meliputi wilayah ini yakni Bugis, 

Makassar, Massenrepulu, dan Toraja. Setiap bahasa daerah dapat digunakan 

sebagai bentuk evolusioner bahasa nasional dalam hal perbendaharaan kata dan 

identitas daerah. Dengan demikian, keempat bahasa daerah tersebut saling 

mendukung dalam memajukan pengembangan bahasa nasional dan 

mempertahankan bahasa daerah. Namun pada penelitian ini hanya bahasa bugis 

saja yang diterapkan dalam komik. Salah satu bentuk kearifan lokal dan pembeda 

dengan bahasa lain yang dituturkan oleh suku bugis dalam proses komunikasi 

aksara lontara.
37

 

b. Pengertian aksara lontara 

Aksara lontara merupakan salah satu ciri khas yang sangat menonjol di 

daerah Sulawesi Selatan. Terdapat di setiap satuan pendidikan mempelajari aksara 

lontara, karena sebagai salah satu peninggalan budaya dari sulawesi selatan maka 

aksara lontara ini harus dilestarikan sehingga pemerintah sangat mengupayakan 

agar aksara lontara ini tetap dilestarikan dan dikenal serta diajarkan mulai sejak 
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dini dalam satuan pendidikan. Lontara di Sulawesi Selatan berkembang di wilayah 

bugis sekitar tahun 1400 M di kawasan Cenrana-Walannae untuk pertama 

kalinya.38 

c. Bentuk penulisan aksara lontara 

Adapun bentuk penulisan aksara lontara yang terdiri dari 23 aksara dasar, 

sebagai berikut:39 

Tabel 2.2 Bentuk Penulisan Aksara Lontara 

ᨀ ᨁ ᨂ ᨃ 

Ka Ga Nga Ngka 

ᨄ ᨅ ᨆ ᨇ 

Pa Ba Ma Mpa 

ᨈ ᨉ ᨊ ᨋ 

Ta Da Na Nra 

ᨌ ᨍ ᨎ ᨏ 

Ca Ja Nya Nca 

ᨐ ᨑ ᨒ ᨓ 

Ya Ra La Wa 

ᨔ ᨕ ᨖ 
 

Sa A Ha 

Terdapat 5 diakritik atau ana’ sure’ sebagai tanda pengubah pada aksara 

utama, yakni sebagai berikut: 

Tabel 2.3 Tanda Pengubah pada Aksara Lontara 

I U È O e 

  ۬    ۬  ᨙ        

 
38 Dian Cahyadi, ‘Perancangan Typeface Aksara Latin Berdasarkan Aksara Lontara 

Bugis-Makassar’, Indonesian Journal of Fundamental Sciences, 2.2 (2016), 103–9. 
39 Dian Cahyadi, ‘Perancangan Typeface Aksara Latin Berdasarkan Aksara Lontara 

Bugis-Makassar’, Indonesian Journal of Fundamental Sciences, 2.2 (2016), 103–9. 
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Tetti’ riase’ Tetti’ riawa Kecce’ riolo 
Kecce’ 

rimunri 

Kecce’ 

riase’ 

Aksara lontara diketahui hanya memiliki dua tanda baca serta lontara 

ditulis tanpa spasi antarkata dan tidak banyak menggunakan tanda baca. Yakni 

sebagai berikut: 

Tabel 2.4 Tanda Baca Aksara Lontara 

Pallawa/Passimbang Akhir bagian 

᨞ ᨟ 

Ket:   ᨞(sebagai titik atau koma) 

᨟(sebagai pembelah teks ke dalam satuan yang menyerupai bab)40 

d. Tujuan dan manfaat pendidikan berciri kearifan lokal 

Adapun tujuan dari pendidikan berciri kearifan lokal yang 

berkesinambungan dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (3) mengatakan bahwa kemampuan untuk mengembangkan 

dan membentuk jiwa bangsa ang bermartabat guna mencerdaskan kehidupan 

bangsa merupakan fungsi dari pendidikan nasional. Untuk mengembangkan 

keahlian peserta didik agar menjadi seseorang yang beriman dan bertakwa 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, berkepribadian yang baik serta 

 
40 Dian Cahyadi, ‘Perancangan Typeface Aksara Latin Berdasarkan Aksara Lontara 

Bugis-Makassar’, Indonesian Journal of Fundamental Sciences, 2.2 (2016), 103–9. 
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menjadi warga negara yang bertanggung jawab dan demokratis merupakan tujuan 

dari pendidikan nasional.
41

 

Terdapat pula beberapa manfaat dari pendidikan yang berciri kearifan 

lokal yakni menjadikan generasi yang bermartabat serta berkompeten, 

mencerminkan nilai-nilai kebudayaan, berperan aktif guna membentuk 

kepribadian anak bangsa, ikut berpartisipasi guna menciptakan identitas bangsa, 

dan ikut serta dalam melestarikan kebudayaan bangsa. 

4. Materi Menghindari Ghibah dan Melaksanakan Tabayun 

a. Menghindari Ghibah 

1) Pengertian Ghibah 

Ghibah atau biasa kita kenal dengn sebutn gosip memiliki pengertian 

secara etimologi berasal dari kata ghibaya, ghoiban yang berarti gaib dan tidak 

hadir. Ghibah dalam bahasa Indonesia berarti membicarakan keburukan orang 

lain. Ghibah secara syar‟i ialah membicarakan seseorang dengan orang lain yang 

mana seseorang tersebut tidak ada ditempat dengan menceritakan sesuatu yang 

tidak disukainya, baik menyebutkan tubuhnya, perbuatannya, keturunannya, 

urusan dunianya, dan lain sebagainya.
42

 Dalam islam ghibah melarang umatnya 

untuk ghibah, sebagaimana diibaratkan memakan daging saudaranya sendiri yang 

telah mati. Hal ini dijelaskan sebagaimana firman Allah dalam Q.S. al-Hujurat/49: 

12 : 
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َب َ ن  َا  ِّۖ ن   َامظ  ن  اَم   يًْْ وْاَك ث  ن واَاجْت ن ب  َآم  ينْ  َيٰٓا يُّه اَالَّ   به َب عْضًاَۗا يُ   ْ كُ  َي غْت بَْب عْض  لَ  وْاَو  س  َتَ  س  لَ  ثْْ َو  َا  ن   َامظ  عْض 

يَْ  َر ح  اب  تَ و  َالل ٓ  ن  َا  ۗ ات ل واَالل ٓ  َۗو  وْه  يْتاًَف ك ر ىْت م  َم  يْو  َا خ  َم حْم  َْا نَْي أ كُ   كُ  د   ا ح 

Terjemahnya: 

“Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak prasangka, 

sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa. Janganlah kamu mencari-cari 

kesalahan orang lain, dan janganlah di antara kamu yang menggunjing 

sebagian dari yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka memakan 

daging saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu merasa jijik. Dan 

bertakwalah kepada Allah, sungguh Allah Maha Penerima Taubat, Maha 

Penyayang.”
43

 

Berdasarkan makna ayat tersebut dimana orang beriman didorong agar 

menjauhi prasangka buruk, apalagi tidak didasari bukti. Segala prasangka yang 

tidak disertai bukti merupakan perbuatan dosa. Dan janganlah mencari-cari 

kesalahan orang lain untuk mencelanya. Sebagaimana dikatakan dalam ayat 

tersebut bahwa ghibah merupakan perbuatan keji, seperti orang yang memakan 

bangkai saudaranya sesama muslim. 

2) Penyebab terjadinya ghibah 

Terdapat beberapa penyebab seseorang melakukan ghibah yakni terdapat 

kebencian serta amarah kepada seseorang, memiliki rasa iri hati, pergaulan 

terhadap lingkungan yang sering melakukan ghibah, tidak adanya topik 

pembicaraan saat berkumpul maka akan berakhir dengan membicarakan orang 

lain. 
44
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3) Cara menghindari ghibah 

Agar dapat terhindar dari perbuatan ghibah, terdapat beberapa cara yang 

dapat kita lakukan yang pertama kita harus sadar akan dosa besar ketika ingin 

melakukan ghibah. Kedua, hendaknya selalu berpikir positif agar terhindar dari 

pembicaraan tentang hal negatif orang lain. Ketiga, mendapatkan lingkungan yang 

selalu menjunjung tinggi hal-hal positif. Keempat, mengintropeksi diri sendiri 

akan kekurangan diri sendiri agar tidak memikirkan kekurangan orang lain. Dan 

kelima, kita harus saling mengingatkan sebagai seorang muslim.
45

 

b. Melaksanakan Tabayun 

1) Pengertian tabayun 

Tabayun secara bahasa arab berasal dari kata tabayyana, yatabayyanu 

yang memiliki artitampak terang benderang sekali. Terdapat perbedaan pendapat 

di antara para ahli al-qur‟an tentang pengejaan kata fatabayyanu dalam al-qur‟an. 

Madinah Qira‟at mengatakan fatatsabbatuu yang memiliki arti sangat penting 

untuk menunggu kabar atau berita sebelum menerimanya sebagai kebenaran, 

untuk memastikan kebenarannya. Sedangkan menurut salah satu pakar tafsir di 

Indonesia Quraish Shihab yang ditulis dalam “Tafsir al-Mis ah” mengatakan 

bahwa kata fatabayyanu memiliki arti bertelitilah serta secara sungguh-sungguh.
46

 

Seiring dengan banyaknya informasi yang tersedia saat ini, sebagian besar 

informasi langsung dibagikan atau direproduksi di media sosial, sering kali tanpa 

sepengetahuan atau persetujuan orang tersebut dan tanpa memverifikasi 
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keakuratan informasinya. Kasus hoaks atau berita tidak benar sudah ada sejak 

zaman Nabi Muhammad dan bukanlah hal baru. Penting bagi setiap orang 

khususnya umat islam untuk memahami apa yang disampaikan dalalm al-qur‟an 

dan hadis tentang bahaya hoaks dan larangan menyebarkannya. Tabayun sangat 

penting untuk memeriksa kebenaran suatu informasi atau berita.
47

 Hal ini 

dijelaskan sebgaimana firman Allah dalam Q.S. al-Hujurat/49: 6 : 

 َ اَب  يب واَ۟ك وْمًۢ ي ن وٓاَ۟أأنَت ص  َف ت ب 
ٍ
ن ب ا َب  قٌۢ َْف اس  كُ  اء  ا نَج 

ِ
ن وٓاَ۟ا ام  َء  ين  لَّ  

 
اأأيُّه اَأ ََ ي    م  د  َه    ْ لْمْ  اَف ع  َم  ٓ واَ۟ع ىٰ  ح  َف ت صْب  ف ل  ي ل   

Terjemahnya: 

“Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang 

kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu 

tidak mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang 

akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu.”
48

 

Berdasarkan makna ayat tersebut memerintahkan untuk manusia agar lebih 

teliti dalam mendapatkan berita dari orang-orang fasik. Hal ini dilakukan agar 

mewaspadai berita yang akan diperoleh oleh orang fasik tersebut. Informasi yang 

diterima oleh orang fasik mestinya jangan langsung diterima begitu saja. Akan 

tetapi, harus diteliti dahulu dimana yang meliputi kualitas berita yang 

disampaikan, siapa yang membawa berita, serta seberapa penting berita tersebut. 

Adapun berita yang tidak diketahui kepastiannya akan merusak diri sendiri serta 

masyarakat sekitar (berita hoaks). 

5. Model Pengembangan ADDIE 

Metode penelitian dan pengembangan atau dalam bahasa inggrisnya 

research and development adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
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menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Untuk 

dapat menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis 

kebutuhan dan untuk menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi 

di masyarakat luas, maka diperlukan peneliti untuk menguji keefektifan produk 

tersebut. Jadi penelitian dan pengembangan adalah penelitian yang menghasilkan 

produk, sehingga metode yang digunakan adalah metode penelitian dan 

pengembangan.
49

 

Saat ini model pengembangan yang dapat digunakan dalam penelitian dan 

pengembangan (research and development) cukup beragam. Salah satu model 

pengembangan yang dapat digunakan yaitu model ADDIE (Analyze, Design, 

Development, Implementation, Evaluation). Model ADDIE merupakan salah satu 

model desain pembelajaran sistematik.
50 Model penelitian ini lebih rasional dan 

lebih lengkap daripada model 4D, namun model ini memerlukan waktu yang 

cukup lama. 

Tabel 2.5 Aktivitas Model ADDIE 

Tahap Pengembangan  Aktivitas 

Analyze 

Memikirkan produk baru yang akan 

dikembangkan, mengidentifikasi seluruh 

komponen yang dibutuhkan dalam pembuatan 

produk baru 
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Design 

Merancang konsep serta perangkat 

pengembangan produk baru untuk 

pembelajaran 

Develop 

Mengembangkan perangkat produk yang 

diperlukan dan telah memulai pembuatan 

produk baru serta mengukur kinerja produk 

yang telah dibuat 

Implementation 

Mulai mengembangkan produk baru dalam 

pembelajaran secara nyata serta melihat 

kembali tujuan dari pengembangan produk dan 

menanyakan umpan balik untuk 

pengevaluasian 

Evaluation 

Meninjau dampak pembelajaran secara kritis 

serta mengukur tujuan produk dan apa yang 

dapat mereka capai dan mencari informasi 

yang mengarahkan ke keberhasilan yang 

suksess
51

 

C. Kerangka Pikir 

Salah satu pengaruh besar dalam meningkatkan minat belajar peserta didik 

adalah dengan mengembangkan media pembelajaran seperti komik terlebih lagi 

dengan bercirikan kearifan lokal. Dengan kearifan lokal peserta didik dapat 

mengetahui kembali peninggalan terdahulu yang mesti dilestarikan hingga turun 

menurun, apalagi dengan menggunakan bahasa daerah terutama bahasa bugis 

yang dimana penulisan bahasanya menggunakan aksara lontara. Walaupun situasi 

atau kondisi di dalam kelas masih dengan metode yang pada umumnya seperti 

hanya menggunakan buku paket saja, maka dengan adanya media pembelajaran 

komik berciri kearifan lokal sangat dibutuhkan guna melestarikan kearifan lokal 

terkhusus aksara lontara agar peserta didik dapat termotivasi dalam pembelajaran. 
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Oleh karena itu, peneliti mencoba mengembangkan media pembelajaran 

komik berciri kearifan lokal, dengan tahap pengembangannya mengacu pada 

model pengembangan research and development (R&D). Adapun produk yang 

dihasilkan berupa produk komik yang digambar secara manual sebagai salah satu 

media pembelajaran yang disesuaikan dengan materi pembelajaran yakni materi 

menghindari ghibah dan melaksanakan tabayun. Disini peneliti ingin mengetahui 

apakah dengan adanya pengembangan media pembelajaran ini dapat memiliki 

dampak terhadap minat belajar peserta didik. 

Berikut kerangka pikir dari penelitian ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (R&D). Penelitian 

pengembangan ini merupakan metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. Pada 

penelitian ini yang dikembangkan adalah Media pembelajaran komik berciri 

kearifan lokal pada materi menghindari ghibah dan melaksanakan tabayun, 

dengan menggunakan model pengembangan ADDIE (Analyze, Design, 

Development, Implementation, Evaluation). Adapun produk yang dihasilkan 

berupa komik berciri kearifan lokal sebagai media pembelajaran. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini akan dilakukan di SMPN 3 Palopo, Jalan Andi 

Kambo, Kel. Salekoe, Kec. Wara Timur, Kota Palopo. Adapun waktu penelitian 

dimulai pada bulan Oktober-November 2024. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VII.I yang berjumlah 

33 orang peserta didik. Adapun objek penelitian ini yang merujuk pada kevalidan 

serta kepraktisan media pembelajaran komik berciri kearifan lokal pada materi 

menghindari ghibah dan melaksanakan tabayun kelas VII SMPN 3 Palopo. 
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D. Prosedur Pengembangan 

 Prosedur pengembangan yang dilakukan peneliti meliputi beberapa 

tahapan. Dimana prosedur pengembangan model ADDIE meliputi lima tahap 

yakni analyze (analisis), design (perencanaan), development (pengembangan), 

implementation (implementasi), dan evaluation (evaluasi).  

   

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Tahapan Model ADDIE
52

 

Adapun langkah-langkah yang diterapkan dalam penelitian pengembangan 

ini yakni sebagai berikut : 

1. Tahap Penelitian Pendahuluan (Analyze) 

Tahap pertama yang dilakukan pada penelitian kali ini ialah tahap 

penelitian pendahuluan. Pada fase ini menurut model pengembangan ADDIE 

yang dilakukan oleh peneliti merupakan fase analisis atau fase awal yang 

dilakukan agar dapat menganalisis kondisi dan kebutuhan proses pembelajaran, 

serta dapat mengumpulkan informasi terkait produk yang akan dikembangkan. 

Selama tahap ini peneliti akan melakukan kegiatan seperti: 
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a. Analisis kebutuhan peserta didik dan pendidik 

Analisis kebutuhan dilakukan guna melihat situasi di dalam kelas yang 

berkaitan dengan proses pembelajaran di SMPN 3 Palopo. Pada tahapan ini akan 

ditentukan media pembelajaran yang perlu di terapkan yakni media pembelajaran 

komik berciri kearifan lokal pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai 

kebutuhan peserta didik di sekolah terkhusus kelas VII.. 

b. Analisis kurikulum 

Peneliti menganalisis terlebih dahulu kurikulum yang berlaku di SMPN 3 

Palopo. Hasil analisis di SMPN 3 Palopo yaitu sekolah ini menggunakan 

kurikulum merdeka untuk kelas VII. Hasil analisis ini selanjutnya akan digunakan 

sebagai dasar untuk mengembangkan produk yang ada serta sesuai pada standar 

kompetensi dan kompetensi dasar yang hendak dicapai. 

2. Tahap Perancangan Produk Awal (Design) 

Terdapat beberapa hal yang dilakukan dalam tahap perancangan 

pengembangan ini, mulai dari menanyakan sistem pendidikan maupun media 

pembelajaran yang digunakan berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan, 

pengumpulan materi yang sesuai dengan materi menghindari ghibah dan 

melaksanakan tabayun. Kemudian menyusun instrumen berdasarkan beberapa 

indikator, serta membuat kolom rating untuk memudahkan penilaian produk oleh 

validator. Terdapat beberapa hal yang harus di susun dalam kegiatan desain, yakni 

sebagai berikut: 

a. Menyusun alur cerita dalam bahasa indonesia yang berisi tentang materi 

menghindari ghibah dan melaksanakan tabayun 
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b. Mengubah alur cerita dari bahasa indonesia ke bahasa bugis setelah itu 

mengubahnya dalam bentuk lontara 

c. Menggambar tokoh serta situasi sesuai dengan alur cerita, lalu memberikan 

beberapa warna agar lebih menarik 

d. Menempatkan posisi aksara lontara serta terjemahannya sesuai dengan alur 

cerita di setiap halaman 

e. Menyusun instrumen penilaian komik yang mencakup lembar validasi 

3. Tahap Validasi Ahli (Development) 

Tahap selanjutnya adalah tahap validasi ahli dimana tahapan ini dalam 

model pengembangan ADDIE yakni tahap development yang merupakan tahap 

realisasi produk. Intinya, fase ini menerjemahkan desain ke dalam bentuk fisik 

untuk membuat prototipe untuk pengembangan produk. Setelah media 

pembelajaran komik dibuat, divalidasi oleh para tenaga ahli yang berkualifikasi 

untuk menilai dan meninjau media pembelajaran komik, memberikan saran dan 

masukan yang akan digunakan sebagai referensi untuk perbaikan dan revisi 

produk. 

Validasi bahan ajar akan terbagi menjadi tiga bagian yakni validasi ahli 

media, validasi ahli bahasa, dan validasi ahli materi, dimana ketiga validator 

tersebut masing-masing dosen dari IAIN Palopo. Validasi akan terus dilakukan 

hingga dinyatakan valid untuk diproduksi dan digunakan.  

4. Tahap Uji Coba (Implementation) 

Tahap ini ialah model pengembangan ADDIE yakni tahap implementation 

yakni tahap interpretasi dan implementasi yang dimaksudkan untuk memperoleh 
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umpan b alik terhadap produk yang dikembangkan. Setelah menggunakan media 

pembelajaran komik berciri kearifan lokal dalam kegiatan pembelajaran PAI 

dengan materi menghindari ghibah dan melaksanakan tabayun maka produk 

tersebut diuji kepraktisan dan kevalidannya. Tahap uji coba ini akan membantu 

mendapatkan hasil uji data kevalidan kemudian dilakukan evaluasi tentang komik 

berciri kearifan lokal apakah layak untuk dikembangkan. 

5. Tahap Pembuatan Produk Akhir (Evaluation) 

Tahap terakhir ialah tahap pembuatan produk akhir atau dalam model 

pengembangan ADDIE merupakan tahap evaluation. Pada tahapan ini yang 

dilakukan oleh peneliti adalah melakukan evaluasi formatif dan evaluasi sumatif.  

Dimana evaluasi formatif dilakukan agar pengumpulan data pada setiap tahapan 

yang digunakan mendapatkan penyempurnaan, sedangkan evaluasi sumatif 

dilakukan pada akhir pengembangan untuk mengetahui kepraktisan dari penelitian 

pengembangan.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan hal yang sangat penting yang 

dilakukan dalam sebuah penelitian.
53

 Peneliti melakukan beberapa tahapan guna 

mengumpulkan data dari penelitian ini yakni sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara digunakan saat peneliti melakukan pra penelitian untuk 

menemukan permasalahan serta mengumpulkan informasi yang diperoleh sebagai 
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masukan untuk mengembangkan komik berciri kearifan lokal dengan materi 

menghindari ghibah dan melaksanakan tabayun. Dimana wawancara ini 

dilaksanakan secara langsung oleh peneliti dengan guru PAI di SMPN 3 Palopo. 

2. Angket 

Kuesioner atau biasa disebut angket merupakan suatu teknik atau cara 

pengumpulan data yang dilakukan dengan memberikan seperangkat pertanyaan 

atau pernyataan tertulis yang harus dijawab atau direspon oleh responden. Tujuan 

penyebaran angket yakni agar mendapatkan informasi yang lengkap untuk 

menganalisis kebutuhan peserta didik terhadap komik yang akan dikembangkan 

dan juga angket respon peserta didik setelah produk dikembangkan.  

Adapun teknik pengumpulan data mengenai tanggapan, saran, dan 

masukan dari subjek uji coba yang akan dianalisis dan  digunakan sebagai revisi 

dari beberapa para ahli serta respon guru dan peserta didik, yaitu sebagai berikut: 

a. Lembar validasi angket tenaga ahli 

Terdapat beberapa lembar validasi tenaga ahli sesuai dengan validatornya 

namun dalam penelitian ini menggunakan tiga validasi tenaga ahli yakni validasi 

dari ahli media, validasi dari ahli materi, dan validasi dari ahli bahasa. Adapun 

beberapa indikator dalam pengisian lembar validasi angket tenaga ahli yakni 

penjelasan penulisan petunjuk lembar angket, pernyataan maupun pertanyaan 

yang sesuai dengan indikator, pernyataan yang digunakan komunikatif, serta 

bahasa yang digunakan baik dan benar. 
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b. Lembar respon guru dan peserta didik 

Lembar respon guru dan peserta didik yakni menggunakan angket 

kepraktisan terkait dengan produk peneliti apakah media yang digunakan sudah 

praktis atau belum bisa dijadikan bahan ajar. Adapun lembar respon peserta didik 

yang digunakan guna untuk mengetahui sejauh mana tanggapan peserta didik 

dalam proses pengembangan mengenai media pembelajaran komik berciri 

kearifan lokal pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Angket atau lembar 

respon peserta didik ini memuat beberapa pertanyaan atau pernyataan guna 

mendapatkan data atau informasi yang dijawab oleh responden sesuai dengan 

pendapatnya.
54

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yang dimaksud meliputi data atau catatan serta gambar yang 

yang berkaitan dengan rangkaian kegiatan pembelajaran selama menerapkan 

media pembelajaran komik berciri kearifan lokal, serta pada saat pengisian angket 

penilaian terhadap media pembelajaran yang dikembangkan. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan langkah yang sangat penting dalam penelitian 

setelah data terkumpul lengkap. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

ialah menggunakan teknik analisis secara kualitatif dan kuantitatif, data yang 

dianalisis ialah data validasi dari para tenaga ahli, serta data kepraktisan dari 

peserta didik dan guru.  

 

                                                           
54
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1. Analisis deskriptif kualitatif 

Teknik analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk mengolah data dari 

hasil review dari ahli materi, ahli media, ahli bahasa serta angket respon pendidik 

dan peserta didik. Teknik ini mengelompokkan semua data informasi yang berisi 

masukan, kritikan, tanggapan serta saran perbaikan dari lembar validasi yang 

digunakan untuk merevisi kembali produk yang telah dikembangkan. 

2. Analisis deskriptif kuantitatif 

Lembar validasi serta angket respon pendidik dan peserta didik diperoleh 

menggunakan teknik sebagai berikut: 

a. Teknik Analisis Data Validasi 

Produk yang dikembangkan akan dianalisis dari tiga validator yang 

berkompeten mengenai dengan materi, bahasa dan media yang dikembangkan. 

Adapun kegiatan dalam proses analisis data kevalidan instrumen ini ialah 

validator diberikan lembar validasi untuk setiap instrumen diisi dengan tanda (√) 

pada semua skala likert 1-4. 

Tabel 3.1 Skala Likert 

Skor Keterangan 

1 Tidak Valid 

2 Kurang Valid 

3 Cukup Valid 

4 Valid 
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Data validasi dari para ahli akan diambil dan dihitung presentasinya. 

Menurut Sugiyono rumus untuk mengolah data perkelompok dari keseluruhan 

item yaitu sebagai berikut: 

 

Presentasi = 
∑                             

                                     
       

 

Para ahli yang terpilih kemudian diberikan lembar validasi dari setiap 

instrumen. Pemberian keputusan mengenai kualitas produk yang dikembangkan 

terdapat pada table tentang kriteria tingkat validasi sebagai berikut : 

Tabel 3.2 Kriteria Kevalidan Suatu Produk
55

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliabilitas berkesinambungan dengan hasil pengukuran. Artinya suatu 

instrumen yang reliable akan memperlihatkan hasil pengukuran yang sama 

meskipun digunakan dalam waktu yang berbeda. 
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Interval Tingkat Kevalidan 

81% - 100% Sangat Valid (SV)  

61% - 80% Valid (V) 

41% - 60% Cukup Valid (CV) 

21% - 40% Kurang Valid (KV) 

0% - 20% Tidak Valid (TV) 
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b. Teknik Analisis Angket Respon 

Angket ataupun kuesioner respon guru dan peserta didik  untuk 

mengetahui dan melihat tanggapan mereka mengenai kepraktisan dari media 

komik berciri kearifan lokal yang telah dikembangkan. Angket ini terdiri dari lima 

pilihan jawaban pada kategori penilaian. Dapat dilihat pada table berikut : 

      Tabel 3.3 Skala Penilaian Angket Respon 

Kategori Skor 

Sangat setuju (SS) 4 

Setuju (S) 3 

Kurag Setuju (KS) 2 

Tidak Setuju (TS) 1 

 

Adapun untuk mendapatkan hasil analisis yang didapat dari ahli media 

pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang sesuai dengan kepraktisan 

produk menggunakan rumus sebagai berikut : 

Presentase = 
∑            

              
 × 100% 

Berdasarkan hasil presentase kemudian dikelompokkan yang sesuai 

dengan kategori kepraktisan instrumen media pembelajaran komik sebagai 

berikut: 
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Tabel 3.4 Kategori Skor Angket Respon Peserta Didik Dan Guru
56

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
56

 Nurul Mujtahidah, Munir Yusuf, Muhammad Guntur, and Nurul Aswar, 

„Pengembangan Media Pembelajaran Puzzle Kreatif Pada Materi Membaca Permulaan Siswa 

Kelas I SDN 05 Salamae Kota Palopo‟, Jurnal Konsepsi, 12.4 (2023), 53–61. 

Interval Tingkat Kevalidan 

81% - 100% Sangat Praktis (SP) 

61% - 80% Praktis (P) 

41% - 60% Cukup Praktis (CP) 

21% - 40% Kurang Praktis (KP) 

0% - 20% Tidak Praktis (TP) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Proses penelitian peneliti menggunakan model pengembangan ADDIE 

yang terdiri dari lima tahapan yaitu analisis (Analyze), perancangan (Design), 

pengembangan (Development), implementasi (Implementation), dan evaluasi 

(Evaluation). 

1. Analisis (Analyze) 

a. Analisis kebutuhan peserta didik 

Pada tahap analisis peneliti menganalisis kebutuhan peserta didik. Peneliti 

menganalisis perlunya pengembangan bahan ajar baru dan menganalisis syarat 

serta kebutuhan kelayakan pengembangan bahan ajar. Pengembangan bahan ajar 

ditandai dengan adanya masalah dalam sumber belajar yang digunakan dan 

dipahami oleh peserta didik serta perlunya pembaharuan untuk bahan ajar agar 

dapat meningkatkan minat belajar peserta didik. 

Peneliti memberikan instrumen berupa angket kepada peserta didik guna 

mengetahui kebutuhan peserta didik terhadap media pembelajaran komik yang 

mana didalamnya terdapat beberapa pertanyaan. Berikut hasil dari angket peserta 

didik: 
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94% 

6% 

Ya, saya menyukai media pembelajaran berupa
media cetak seperti komik
Tidak, saya tidak menyukai media pembelajaran
berupa media cetak seperti komik

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Menyukai media pembelajaran berupa media cetak seperti 

komik 

Berdasarkan gambar diagram diatas dapat dideskripsikan bahwa mayoritas 

responden lebih menyukai media pembelajaran berupa media cetak seperti komik. 

Hal ini ditunjukkan oleh diagram doughnut yang menggambar kan preferensi 

responden. Dimana sebanyak 94% dari 31 responden menyatakan bahwa mereka 

menyukai media pembelajaran berupa media cetak seperti komik, sedangkan 

hanya 6% dari 2 responden yang tidak menyukai media pembelajaran berupa 

media cetak seperti komik. Hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan 

media pembelajaran berupa media cetak seperti komik dapat meningkatkan daya 

tarik dan dapat diterima oleh audiens.
57
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97% 

3% 

Ya, saya menyukai media yang terdapat contoh pembelajaran

Tidak, saya tidak menyukai media yang terdapat contoh
pembelajaran

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Menyukai media yang terdapat contoh pembelajaran 

Berdasarkan gambar diagram diatas preferensi responden terhadap media 

yang terdapat contoh pembelajaran sebanyak 97% dari 32 responden menyatakan 

bahwa mereka menyukai media yang terdapat contoh pembelajaran, sementara 

hanya 3% dari 1 responden yang tidak menyukai media yang terdapat contoh 

pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan media yang 

terdapat contoh pembelajaran pemahaman serta minat belajar dalam proses 

pembelajaran dapat ditingkatkan.
58
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94% 

6% 

Ya, saya menyukai media pembelajaran yang dilengkapi dengan
gambar, berwarna, memiliki alur cerita yang lebih menarik

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Menyukai media pembelajaran yang dilengkapi dengan gambar, 

berwarna, memiliki alur cerita yang lebih menarik 

Diagram tersebut berfokus pada preferensi responden terhadap media 

pembelajaran yang dilengkapi dengan gambar, berwarna, memiliki alur cerita 

yang lebih menarik, dimana sebanyak 94% dari 31 responden menyatakan bahwa 

mereka menyukai media pembelajaran yang dilengkapi dengan gambar, berwarna, 

memiliki alur cerita yang lebih menarik, sedangkan 6% dari 2 responden yang 

tidak menyukai media pembelajaran yang dilengkapi dengan gambar, berwarna, 

memiliki alur cerita yang lebih menarik. Persentase menunjukkan bahwa hampir 

seluruh responden lebih memilih media pembelajaran yang dilengkapi dengan 

gambar, berwarna, serta memiliki alur cerita yang lebih menarik guna membantu 

sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran agar minat belajar dapat meningkat 

dengan adanya media pembelajaran yang menarik.  

b. Analisis kebutuhan pendidik 

Pada tahap analisis kebutuhan pendidik. Peneliti melakukan wawancara 

dengan informan yang merupakan guru PAI kelas VII di SMPN 3 Palopo peneliti 
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memperoleh informasi mengenai media pembelajaran yang menjadi pendukung 

selama proses pembelajaran serta media apa saja yang digunakan dalam mengajar, 

beliau menyatakan bahwa selama proses pembelajaran berlangsung hanya 

menggunakan buku cetak saja sebagai media bahan ajar. Kemudian peneliti juga 

mengajukan pertanyaan terkait relevansi media dengan tema pembelajaran serta 

manfaat media komik dalam meningkatkan minat belajar peserta didik, beliau 

menyatakan bahwa materi pembelajaran telah sesuai dengan media yang akan 

digunakan, serta media komik dapat meningkatkan minat belajar peserta didik 

walaupun ada sebagian kecil yang masih menghiraukan pembelajaran ketika 

proses pembelajaran berlangsung namun dengan adanya media komik ini yang 

memiliki gambar, warna, serta alur cerita yang menarik sesuai dengan materi 

menghindari ghibah dan melaksanakan tabayun membuat pembelajaran lebih 

menarik dan lebih efisien.
59

 

c. Analisis kurikulum 

Pada tahap analisis kurikulum peneliti melihat kurikulum yang diterapkan 

di sekolah tersebut. Hasil dari analisis kurikulum akan menjadi acuan peneliti 

dalam mengembangkan media pembelajaran komik berciri kearifan lokal. Peneliti 

mencocokkan materi sesuai dengan tuntutan kurikulum yang berlaku. Adapun 

kurikulum yang diterapkan di kelas VII yaitu Kurikulum Merdeka dan data yang 

diperoleh yakni ATP (Alur Tujuan Pembelajaran) yang didalamnya mencakup 

sebagai berikut: 

1) Tujuan Pembelajaran 
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a) Menghayati akhlak tercela yang dilarang Allah Swt. berupa ghibah dan 

menghargai tabayun 

b) Mendeskripsikan pesan islam untuk harmonisasi sosial dengan menghindari 

ghibah dan menumbuhkan sikap tabayun dengan benar 

c) Menelaah perbedaan antara perilaku ghibah dengan kritik dan review produk 

di media sosial 

d) Menyusun review perilaku ghibah di beberapa flatform media sosial dengan 

benar 

2) Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

a) Peserta didik dapat menghayati akhlak tercela yang dilarang Allah Swt. 

berupa ghibah dan menghargai tabayun 

b) Peserta didik dapat mendeskripsikan pesan islam untuk harmonisasi sosial 

dengan menghindari ghibah dan menumbuhkan sikap tabayun dengan benar  

c) Peserta didik dapat menelaah perbedaan antara perilaku ghibah dengan kritik 

dan review produk di media sosial 

d) Peserta didik dapat menyusun review perilaku ghibah di beberapa flatform 

media sosial dengan benar 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari analisis kebutuhan peserta didik, 

pendidik, serta kurikulum peneliti mendeskripsikan bahwa dengan menggunakan 

media komik berciri kearifan lokal pada materi menghindari ghibah dan 

melaksanakan tabayun dapat meningkatkan minat belajar peserta didik pada saat 

proses pembelajaran sesuai dari hasil wawancara oleh guru yang peneliti peroleh 

dimana dengan adanya media komik ini dapat membuat pembelajaran lebih 
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menarik serta lebih efisien sesuai dengan kurikulum yang diterapkan pada kelas 

VII SMPN 3 Palopo. 

2. Perancangan (Design) 

a. Pengumpulan data 

Pada tahap ini pengumpulan data dilakukan sesuai dengan hasil analisis 

yang telah didapatkan, seperti analisis kebutuhan peserta didik dan wawancara 

terhadap guru serta analisis kurikulum yang mencakup alur tujuan pembelajaran 

seperti tujuan pembelajaran, dan indikator ketercapaian tujuan pembelajaran. 

Pengumpulan data berupa materi dapat ditemukan pada beberapa sumber yakni 

berupa buku ajar atau buku cetak yang digunakan oleh guru. Selanjutnya 

membuat rangkuman materi menjadi sebuah alur cerita mengenai menghindari 

ghibah dan melaksanakan tabayun lalu menggambarnya di sebuah sketch book 

yang berukuran A4. 

b. Membuat rancangan 

Rancangan pengembangan media komik berciri kearifan lokal dapat 

dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.1 Rancangan Pengembangan Media Komik Berciri Kearifan Lokal 

Tampilan Keterangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyusun alur cerita 

tentang menghindari 

ghibah dan melaksanakan 

tabayun 
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Mengubah alur cerita yang 

sebelumnya menggunakan 

bahasa indonesia di ubah 

ke bahasa bugis lalu ke 

dalam aksara lontara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mempersiapkan alat dan 

bahan yang akan 

digunakan untuk 

menggambar media 

komik, yang terdiri dari 

sketch book, pensil stabilo 

2B, penggaris, penghapus, 

rautan pensil, serta 

pewarna.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar atau sketsa yang 

telah dibuat serta 

pemilihan warna yang 

berbeda-beda pada setiap 

halaman  
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Penyatuan warna pada 

gambar serta penentuan 

alur cerita di setiap 

gambar dengan 

menggunakan aksara 

lontara pada setiap balon 

kata lalu menggunakan 

bahasa indonesia dan 

bahasa bugis yang terletak 

di sisi kanan atau kiri 

 

3. Pengembangan (Development) 

Pada tahap selanjutnya yakni tahap pengembangan (Development) yaitu 

pengembangan rancangan dan validasi oleh para ahli terhadap produk 

pengembangan komik berciri kearifan lokal pada materi menghindari ghibah dan 

melaksanakan tabayun. Pada tahap pengembangan ini yakni tahap utama dalam 

menyusun dan membuat produk komik menjadi kesatuan yang utuh. 

a. Pengembangan rancangan komik berciri kearifan lokal 

Hasil pengembangan media komik berciri kearifan lokal pada materi 

menghindari  ghibah dan melaksanakan tabayun yang telah dibuat dapat 

digunakan pada peserta didik sebagai salah satu bahan ajar, terkhusus peserta 

didik di kelas VII SMPN 3 Palopo. Adapun pembelajaran yang terdapat dalam 

media komik berciri kearifan lokal ini memiliki beberapa komponen yang dapat 

dilihat dan dipelajar. Untuk lebih jelas dapat dilihat berikut ini: 

1) Tampilan komponen pada komik berciri kearifan lokal 

Terdapat beberapa komponen menyempurnaan produk dari hasil 

rancangan sebelumnya. Berikut komponen dari komik berciri kearifan lokal dapat 

dilihat pada tabel 4.2 : 
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Tabel 4.2 Komponen Komik Berciri Kearifan Lokal 

Tampilan Komponen Keterangan  

 

Halaman sampul depan 

 

  

Bagian isi cerita komik 

berciri kearifan lokal 
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Bagian isi cerita komik 

berciri kearifan lokal 
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Bagian isi cerita komik 

berciri kearifan lokal 
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Bagian isi cerita komik 

berciri kearifan lokal 
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Halaman sampul 

belakang 

 

a) Deskripsi komponen yang terdapat dalam komik berciri kearifan lokal 

(1) Halaman sampul depan menampilkan judul komik yakni Menghindari Ghibah 

dan Melaksanakan Tabayun serta 23 huruf lontara yang masing-masing 

berada pada sisi atas, bawah, kiri, dan kanan sampul dan juga terdapat nama 

penyusun, serta terdapat logo IAIN Palopo pada bagian kanan atas dan bagian 

kiri bawah terdapat mata pelajaran serta jurusan penyusun. 

(2) Bagian isi cerita, pada bagian isi cerita mencakup alur cerita tentang 

menghindari ghibah dan melaksanakan tabayun yang memiliki beberapa 

peran karakter yang berbeda-beda dengan jumlah 12 karakter 9 perempuan 

dan 3 laki-laki. Dimana pada bagian isi memiliki masing-masing 3 layout  

dengan balon kata yang berbeda-beda dan menggunakan aksara lontara pada 

setiap balon kata, lalu layout di samping kiri maupun kanan terdapat bahasa 

indonesia dan bahasa bugis yang menerjemahkan dari balon kata yang 

beraksara lontara di setiap halaman. Kemudian pada bagian akhir cerita 

dijadikan sebagai rangkuman dari alur cerita tersebut. 
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(3) Halaman sampul belakang, pada bagian halaman akhir ini selaras dengan 

halaman sampul depan yang memiliki 23 huruf lontara serta logo IAIN 

Palopo pada bagian kiri atas, namun yang membedakan yakni menjelaskan 

untuk menghindari ghibah dan melaksanakan tabayun. Kemudian bagian 

bawah terdapat tulisan Tidak Semua „KATANYA‟ adalah „FAKTANYA‟ 

yang memberikan singkatan makna dari materi menghindari ghibah dan 

melaksanakan tabayun. 

b. Validasi media komik berciri kearifan lokal 

Salah satu kriteia yang dapat menentukan layak atau tidak layaknya suatu 

produk yang dikembangkan ialah berdasarkan hasil vallidasi dari beberapa ahli 

yang berpengalaman. Produk media komik berciri kearifan lokal divalidasi oleh 

tiga validator yakni validator materi, bahasa, dan media. 

Adapun nama-nama validator pengembangan media komik berciri kearifan 

lokal yang dikembangkan oleh peneliti yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Nama-nama Validator 

No Nama Validtor Validasi Ahli Jabatan 

1 Dr. Makmur, S.Pd.I., M.Pd.I. Materi Dosen IAIN Palopo 

2 Mawardi, S.Ag., M.Pd.I. Bahasa Dosen IAIN Palopo 

3 Nur Fakhrunnisa, S.Pd., M.Pd. Media Dosen IAIN Palopo 

 

Adapun hasil validasi dari ketiga pakar ahli tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 

1) Analisis validasi ahli materi 

Hasil analisis validasi ahli materi terhadap media pembelajaran komik 

berciri kearifan lokal dijabarkan sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 Analisis Validasi Ahli Materi 

No Aspek Penilaian Skor 

1 Kesesuaian materi dengan capaian pembelajaran 4 

2 Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran 4 

3 Kesesuaian materi dengan alur tujuan pembelajaran 4 

4 Materi mudah dipahami sesuai alur cerita yang disajikan 3 

5 Sistematika penyajian materi  3 

6 Dapat mempermudah dalam memahami pelajaran 4 

7 
Materi yang disajikan mampu mendorong peserta didik untuk 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari 
3 

Jumlah 25 

Skor Maksimum 28 

% 89 

Kriteria SV 

Sumber: Data Olahan 

Instrumen ahli materi ini memuat 7 item pertanyaan yang dianggap 

penting dalam penyajian materi. Berdasarkan hasil analisis data validasi materi di 

atas diperoleh persentase 89% dengan kategori Sangat Valid hal ini dapat dilihat 

dari semua item pertanyaan mendapatkan skor 4, kecuali pada tiga item yakni 

item nomor 4, 5, dan 7 mendapatkan skor 3. 

2) Analisis validasi ahli bahasa 

Hasil analisis validasi ahli bahasa terhadap media pembelajaran komik 

berciri kearifan lokal dijabarkan sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Analisis Validasi Ahli Bahasa 

No Aspek Penilaian Skor 

1 Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif  4 
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2 Menggunakan struktur kalimat yang sederhana 4 

3 Menggunakan bahasa yang baik dan benar 4 

4 
Menggunakan tulisan, ejaan dan tanda baca sesuai dengan 

Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) 
4 

5 
Penyusunan kalimat sesuai dengan tata aksara lontara/bahasa 

bugis yang baik dan benar 
3 

6 
Menggunakan istilah-istilah secara tepat dan mudah 

dipahami oleh peserta didik 
4 

7 Bahasa yang digunakan bersifat interaktif 4 

Jumlah 27 

Skor Maksimum 28 

% 96 

Kriteria SV 

Sumber: Data Olahan 

Instrumen ahli bahasa ini memuat 7 item pertanyaan yang dianggap 

penting dalam penyajian bahasa. Berdasarkan hasil analisis data validasi bahasa di 

atas diperoleh persentase 96% dengan kategori Sangat Valid hal ini dapat dilihat 

dari semua item pertanyaan mendapatkan skor 4, kecuali pada satu item yang 

menunjukkan skor 3 yakni item nomor 5.  

3) Analisis validasi ahli media 

Hasil analisis validasi ahli media terhadap media pembelajaran komik 

berciri kearifan lokal dijabarkan sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Analisis Validasi Ahli Media 

No Aspek Penilaian Skor 

1 Kesesuaian materi dengan gambar yang disajikan 3 

2 
Kemenarikan pengemasan desain cover pada media 

pembelajaran komik berciri kearifan lokal 
3 

3 
Komposisi warna pada tampilan media pembelajaran komik 

berciri kearifan lokal 
3 
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4 
Kemenarikan visualisasi media pembelajaran komik berciri 

kearifan lokal 
3 

5 
Kejelasan tulisan dan ukuran huruf dalam media 

pembelajaran komik berciri kearifan lokal 
3 

6 
Kemenarikan gambar pada media pembelajaran komik berciri 

kearifan lokal 
3 

7 
Kemenarikan tampilan isi dan penataan layout pada media 

pembelajaran komik berciri kearifan lokal 
3 

8 
Penggunaan media dapat meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik 
3 

9 Media yang digunakan dapat membantu pemahaman materi 3 

10 
Media dapat digunakan untuk belajar mandiri serta dalam 

situasi apapun 
4 

Jumlah 31 

Skor Maksimum 40 

% 77 

Kriteria V 

Sumber: Data Olahan 

Instrumen ahli media ini memuat 10 item pertanyaan yang dianggap 

penting dalam penyajian media komik berciri kearifan lokal. Berdasarkan hasil 

analisis data validasi media di atas diperoleh persentase 77% dengan kategori 

Valid hal ini dapat dilihat dari semua item pertanyaan mendapatkan skor 3, 

terkecuali pada satu item yang menunjukkan skor 4 yakni item nomor 10.  

c. Revisi media komik berciri kearifan lokal 

Beberapa saran dan masukan yang diberikan oleh beberapa validator saat 

validasi digunakan sebagai acuan dalam merevisi media komik berciri kearifan 

lokal. Kegiatan revisi dilakukan guna mengubah serta menyempurnakan media 

komik berciri kearifan lokal. Revisi dari media komik berciri kearifan lokal oleh 

validator dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 4.7 Revisi Media Komik Berciri Kearifan  Lokal 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi Keterangan 

  Penambahan 

nomor 

halaman di 

setiap halaman 

cerita mulai 

dari halaman 

1-15 

 

 

 

Penambahan 

background 

atau lokasi 

pada layout 

mulai dari 

halaman 3, 4, 

5, 7, dan 8  
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Penambahan 

background 

atau lokasi 

pada layout 

mulai dari 

halaman 9, 10, 

11, 12, 13, 14, 

dan 15  

4. Implementasi (Implementation) 

Tahap implementasi ini merupakan tahap lanjutan dari tahap 

pengembangan, dimana setelah produk direvisi maka peneliti melakukan uji coba 

guna menguji kepraktisan dari produk komik berciri kearifan lokal pada materi 

menghindari ghibah dan melaksanakan tabayun melalui angket respon. Uji coba 
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ini dilakukan untuk mengetahui respon guru dan peserta didik mengenai 

kepraktisan terhadap media komik berciri kearifan lokal. Sebelum angket repson 

diberikan kepada peserta didik terlebih dahulu diberikan kepada guru mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam untuk menilai kepraktisan dari media komik 

yang telah dibuat. Hal ini dilakukan agar dapat melihat kepraktisan dari sudut 

pandang guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Setelah uji kepraktisan dari guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, 

selanjutnya peneliti menguji cobakan ke peserta didik kelas VII.I dengan jumlah 

33 orang peserta didik. Kemudian, peneliti menunjukkan media komik berciri 

kearifan lokal pada peserta didik untuk menjelaskan materi yang ada di dalam 

komik tersebut serta menjelaskan bahwa komik berciri kearifan lokal yang 

peneliti buat menggunakan aksara lontara namun terdapat bahasa indonesia dan 

bahasa bugis disetiap halaman sesuai dengan balon kata yang terdapat pada setiap 

halaman. Setelah peserta didik mengetahui maksud dari komik berciri kearifan 

lokal maka peneliti membentuk 4 kelompok lalu membagikan masing-masing satu 

komik untuk dipahami dengan waktu yang disesuaikan karena keterbatasan biaya 

maka hanya menggunakan tiga salinan dari komik asli yang dibuat oleh peneliti. 

Selanjutnya, setelah waktu yang disesuaikan telah selesai maka peneliti 

memberikan angket respon kepada peserta didik untuk memberikan penilaian 

terhadap media pembelajaran komik berciri kearifan lokal. Untuk melihat 

kepraktisan media komik berciri kearifan lokal dapat dilihat pada tabel hasil 

respon guru dan peserta didik sebagai berikut: 
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Tabel 4.8 Data Hasil Angket Praktikalitas Guru Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam 

No Nama Guru 
Aspek 

Materi Ketertarikan Kreatif Efisiensi Interaktif 

1 Arhami, S.Ag. 15 11 12 4 7 

Jumlah 15 11 12 4 7 

Skor Maksimum 16 12 12 4 8 

% 94 92 100 100 87 

Rata-rata 95 % (SP) 

Sumber: Data Olahan 

Berdasarkan tabel di atas data hasil angket praktikalitas guru mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam menunjukkan pada persentase rata-rata 95% 

dengan kategori Sangat Praktis untuk digunakan. Hal ini dapat dilihat pada bagian 

aspek kreatif dan aspek efisiensi mendapatkan skor 100%, sedangkan aspek 

materi mendapatkan skor 94%, aspek ketertarikan mendapatkan skor 92%, dan 

aspek interaktif mendapatkan skor 87%.  

Tabel 4.9 Data Hasil Angket Praktikalitas Peserta Didik Kelas VII.I 

No Aspek Penilaian 
Jumlah Skor 

Peserta Didik 

Skor 

Maksimum 
% Kategori 

1 Materi 437 528 83 SP 

2 Ketertarikan 320 396 81 SP 

3 Kreatif 317 396 80 P 

4 Efisiensi 110 132 83 SP 

5 Interaktif 219 264 83 SP 

Jumlah 1403 1716 82 SP 

Sumber: Data Olahan 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata persentase uji 

kepraktisan pada hasil angket respon peserta didik terhadap media pembelajaran 

komik berciri kearifan lokal pada materi menghindari ghibah dan melaksanakan 

tabayun di kelas VII SMPN 3 Palopo adalah 82% dengan kategori Sangat Praktis. 
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Dimana pada aspek materi diperoleh dengan persentase 83% dengan kategori 

Sangat Praktis, aspek ketertarikan memperoleh persentase 81% dengan kategori 

Sangat Praktis, aspek kreatif memperoleh persentase 80% dengan kategori Praktis, 

aspek efisiensi memperoleh persentase 83% dengan kategori Sangat Praktis, dan 

aspek interaktif yang memperoleh persentase 83% dengan kategori Sangat Praktis. 

Dapat diketahui bahwa media pembelajaran komik berciri kearifan lokal 

pada materi menghindari ghibah dan melaksanakan tabayun di kelas VII SMPN 3 

Palopo yang dikembangkan oleh peneliti memenuhi kriteria kepraktisan sehingga 

dapat digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

5. Evaluasi (Evaluation) 

Pada tahap evaluasi ini merupakan tahapan terakhir dalam pengembangan 

media pembelajaran komik berciri kearifan lokal yang dilakukan oleh peneliti 

yakni evaluasi formatif. Dimana peneliti melakukan beberapa tahapan yang 

dimulai dari tahap analisis kebutuhan melalui wawancara guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di kelas VII dan untuk peserta didik dilakukan melalui 

pembagian angket kebutuhan peserta didik di kelas VII.I. Selanjutnya tahap 

perancangan, peneliti mulai merancang dan mendesain produk media 

pembelajaran komik berciri kearifan lokal serta menyusun instrumen. Kemudian 

pada tahap pengembangan, peneliti memperoleh data dari hasil analisis validasi 

yakni terdapat tiga validator ahli yang memberikan saran dan masukan sebagai 

acuan peneliti dalam merevisi produk media pembelajaran komik berciri kearifan 

lokal diantara validator bahasa, materi, dan media. Serta melakukan evaluasi 

sumatif yakni uji coba kepraktisan melalui angket terhadap media pembelajaran 
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komik berciri kearifan lokal terhadap guru mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan peserta didik kelas VII.I guna mendapatkan hasil yang diinginkan. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian  

Berdasarkan pemaparan yang terdapat dirumusan masalah, peneliti 

mendapat beberapa poin yang menjadi tujuan dari pengembangan media 

pembelajaran komik berciri kearifan lokal pada materi menghindari ghibah dan 

melaksanakan tabayun di kelas VII SMPN 3 Palopo yakni sebagai berikut: 

1. Hasil analisis kebutuhan media pembelajaran komik berciri kearifan lokal 

pada materi menghindari ghibah dan melaksanakan tabayun mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam  

Pada tahap pertama dari penelitian yang peneliti lakukan adalah analisis 

kebutuhan. Peneliti melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam kelas VII guna mengidentifikasi hambatan terkait 

dengan penggunaan media atau bahan ajar dalam proses pembelajaran. Adapun 

hasil wawancara yang didapatkan, bahwa selama proses pembelajaran 

berlangsung hanya menggunakan buku cetak saja sebagai media bahan ajar. 

Kemudian terkait relevansi media dengan tema pembelajaran serta manfaat media 

komik dalam meningkatkan minat belajar peserta didik, beliau menyatakan bahwa 

materi pembelajaran telah sesuai dengan media yang akan digunakan, serta media 

komik dapat meningkatkan minat belajar peserta didik walaupun ada sebagian 

kecil yang masih menghiraukan pembelajaran ketika proses pembelajaran 

berlangsung namun dengan adanya media komik ini yang memiliki gambar, 

warna, serta alur cerita yang menarik sesuai dengan materi menghindari ghibah 
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dan melaksanakan tabayun membuat pembelajaran lebih menarik dan lebih 

efisien. 

Peneliti juga melakukan analisis kebutuhan peserta didik dengan 

membagikan angket. Adapun hasil analisis yang menunjukkan bahwa dari 33 

peserta didik di kelas VII.I, sebanyak 94% menyukai media pembelajaran berupa 

media cetak seperti komik, 97% menyukai media yang terdapat contoh 

pembelajaran, serta 94% menyukai media pembelajaran yang dilengkapi dengan 

gambar, berwarna, memiliki alur cerita yang lebih menarik. Komik sebagai salah 

satu alternatif media pembelajaran yang merupakan bagian dari media cetak, 

komik tidak hanya berisi tulisan saja namun terdapat pula gambar yang membuat 

peserta didik lebih tertarik dan menunjang pemahaman materi dalam proses 

pembelajaran.
60

 Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik memiliki 

preferensi yang kuat terhadap media pembelajaran yang menarik serta lebih 

efisien dengan media cetak komik berciri kearifan lokal. 

Peneliti juga melakukan analisis kurikulum yang digunakan di kelas VII 

SMPN 3 Palopo, dimana informasi yang diperoleh yakni kurikulum yang 

diterapkan ialah Kurikulum Merdeka. Adapun materi yang digunakan dalam 

penelitian ini yakni menghindari ghibah dan melaksanakan tabayun yang 

disesuaikan dengan kurikulum merdeka, dengan indikator ketercapaian tujuan 

pembelajaran agar peserta didik dapat menghayati akhlak tercela yang dilarang 

Allah Swt. berupa ghibah dan menghargai tabayun, peserta didik dapat 

mendeskripsikan pesan islam untuk harmonisasi sosial dengan menghindari 

                                                           
60

 Nur Ngazizah, Rosita Rahmawati, and Dwi Lestari Oktaviani, „Development of Comic 

Media Based on Local Wisdom in Integrated Thematic Learning‟, SCIENCE TECH: Jurnal Ilmu 

Pengetahuan Dan Teknologi, 8.2 (2022), 147–54 <https://doi.org/10.30738/st.vol8.no2.a13187>. 
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ghibah dan menumbuhkan sikap tabayun dengan benar, peserta didik dapat 

menelaah perbedaan antara perilaku ghibah dengan kritik dan review produk di 

media sosial, serta peserta didik dapat menyusun review perilaku ghibah di 

beberapa flatform media sosial dengan benar. 

2. Hasil pengembangan media pembelajaran komik berciri kearifan lokal pada 

materi menghindari ghibah dan melaksanakan tabayun mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam 

Pada tahap ini, peneliti mulai merancang produk komik berciri kearifan 

lokal berdasarkan hasil analisis kebutuhan. Komik ini didesain dengan tampilan 

yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik kelas VII yang menggunakan gambar, 

warna serta alur cerita yang sesuai dengan materi menghindari ghibah dan 

melaksanakan tabayun. Adapun desain yang mencakup dari media pembelajaran 

komik berciri kearifan lokal yakni halaman sampul depan, bagian isi cerita, serta 

halaman sampul belakang. Media pembelajaran komik berciri kearifan lokal ini 

dilengkapi dengan gambar yang menarik dengan jumlah 12 karakter yang 

berbeda-beda di setiap halaman, yang mana disesuaikan dengan preferensi pada 

saat tahap analisis kebutuhan peserta didik. Media ini menggunakan sketch book 

untuk menggambar setiap layout, bahasa balon kata, 12 karakter yang berbeda-

beda, serta menuliskan alur cerita ke dalam aksara lontara di dalam balon kata dan 

bahasa indonesia juga bahasa bugis pada samping kanan maupun kiri di setiap 

halaman sebagai penerjemah dari aksara lontara.  

Peneliti juga menyusun instrumen penelitian berupa lembar validasi yakni 

ahli bahasa, ahli materi, ahli media, serta angket respon guru dan peserta didik. 
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Instrumen ini divalidasi oleh para ahli sebelum digunakan dalam penelitian guna 

memastikan keabsahan dan kepraktisan produk yang dikembangkan.  

Produk komik berciri kearifan lokal yang telah dirancang divalidasi oleh 

beberapa ahli guna mengetahui kelayakan suatu produk. Validasi yang dilakukan 

dengan tiga pakar validator ahli yang masing-masing memiliki fokus yang 

berbeda. Ahli bahasa menilai kejelasan dan kebenaraan penggunaan bahasa dalam 

komik berciri kearifan lokal, ahli materi menilai kesesuaian konten dengan 

kurikulum serta tujuan pembelajaran, serta ahli media yang menilai aspek teknis 

dan estetika dari media komik berciri kearifan lokal. Setelah proses validasi, data 

yang berupa skor penilaian masing-masing dari validator diolah serta dianalisis 

untuk menentukan tingkat kelayakan komik berciri kearifan lokal. 

Hasil validasi menunjukkan bahwa pengembangan media komik berciri 

kearifan lokal pada materi menghindari ghibah dan melaksanakan tabayun di 

kelas VII SMPN 3 Palopo memiliki tingkat validasi yang sangat tinggi. 

 Berdasarkan hasil analisis validasi ahli materi yang dapat dilihat pada 

tabel 4.4 mendapatkan persentase skor 89%. Dari total 7 aspek yang dinilai, 

terdapat 3 aspek yang mendapatkan skor 3 dari skor tertinggi 4. Pertama, pada 

aspek nomor 4 mengenai materi mudah dipahami sesuai alur cerita yang disajikan, 

skor ini menunjukkan bahwa alur cerita yang disajikan sudah sesuai namun ada 

beberapa bagian yang perlu ditegaskan lagi dalam alur cerita yang disesuaikan 

dengan materi. Kedua, pada aspek nomor 5 mengenai sistematika penyajian 

materi, skor ini menunjukkan bahwa materi yang disajikan dalam bentuk alur 

cerita telah cukup terstruktur, namun ada beberapa bagian yang dapat disajikan 
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dengan lebih logis dan kohesif. Dan ketiga, pada aspek nomor 7 mengenai materi 

yang disajikan mampu mendorong peserta didik untuk menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari, skor ini menunjukkan bahwa materi yang disajikan dalam 

bentuk alur cerita telah relevan namun masi terdapat beberapa bagian yang 

memungkinkan dapat lebih menonjolkan kekehidupan sehari-hari sesuai dengan 

kenyataan yang terjadi. 

Berdasarkan hasil analisis validasi ahli bahasa yang dapat dilihat pada 

tabel 4.5 mendapatkan persentase skor 96%. Dari total 7 aspek yang dinilai, 

terdapat satu aspek yang mendapatkan skor 3 dari skor tertinggi 4, yakni pada 

aspek penyusunan kalimat sesuai dengan tata aksara lontara/bahasa bugis yang 

baik dan benar, skor ini menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa beberapa 

kesalahan kecil atau inkonsistensi dalam penulisannya.  

Adapun hasil analisis validasi ahli media yang dapat dilihat pada tabel 4.6 

yang mendapatkan persentase skor 77%. Dari total 10 aspek yang dinilai hanya 

satu aspek yang mendapatkan skor tertinggi 4 dan sembilan aspek yang 

mendapatkan skor 3. Pertama, pada aspek nomor 1 mengenai kesesuaian materi 

dengan gambar yang disajikan, skor ini menunjukkan bahwa materi yang 

disajikan pada setiap gambar perlu diperhatikan kembali. Kedua, pada aspek 

nomor 2 mengenai kemenarikan pengemasan desain cover pada media 

pembelajaran komik berciri kearifan lokal, skor ini menunjukkan bahhwa desain 

pada media harus lebih menarik lagi. Ketiga, pada aspek nomor 3 mengenai 

komposisi warna pada tampilan media pembelajaran komik berciri kearifan lokal, 

skor ini menunjukkan bahwa warna yang digunakan pada setiap gambar harus 
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disesuaikan agar tidak terdapat warna yang mencolok. Keempat, pada aspek 

nomor 4 mengenai kemenarikan visualisasi media pembelajaran komik berciri 

kearifan lokal, skor ini menunjukkan bahwa ketika melihat visual dari komik ini 

harus lebih menarik lagi karena ketika visualisasi yang menarik maka menarik 

pula pada pembaca untuk lebih memahami dari komik berciri kearifan lokal ini. 

Kelima, pada aspek nomor 5 mengenai kejelasan tulisan dan ukuran huruf dalam 

media pembelajaran komik berciri kearifan lokal, skor ini menunjukkan bahwa 

ukuran dan kejelasan huruf perlu ditingkatkan kembali guna kenyamanan 

pembaca. Keenam, pada aspek nomor 6 mengenai kemenarikan gambar pada 

media pembelajaran komik berciri kearifan lokal, dimana pada gambar dalam 

media perlu ditingkatkan lagi agar gambar yang dihasilkan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. Ketujuh, pada aspek nomor 7 mengenai kemenarikan 

tampilan isi dan penataan layout pada media pembelajaran komik berciri kearifan 

lokal, skor ini dikarenakan perbedaan penataan layout di setiap halaman harus 

disesuaikan. Kedelapan, pada aspek nomor 8 mengenai penggunaan media dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik, skor ini menunjukkan media yang 

digunakan perlu ditingkatkan dalam proses pembelajaran guna mendapatkan 

tujuan pembelajaran. Dan kesembilan, pada aspek nomor 9 mengenai media yang 

digunakan dapat membantu pemahaman materi, yang mana masih terdapat 

beberapa gambar dengan alur cerita yang disesuaikan dengan materi agar lebih 

dapat meningkatkan pemahaman pada penyampaian materi dalam bentuk alur 

cerita. Meskipun terdapat beberapa revisi kecil yang perlu dilakukan, komik 

berciri kearifan lokal ini dinilai valid dan layak digunakan. Beberapa saran 
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perbaikan yang diberikan ahli media meliputi penambahan nomor halaman serta 

memperhatikan daya tahan media. 

Berdasarkan hasil dari validasi tersebut, dapat dikatakan bahwa komik 

berciri kearifan lokal pada materi menghindari ghibah dan melaksanakan tabayun 

di kelas VII SMPN 3 Palopo dinyatakan Sangat Valid dan layak digunakan 

sebagai bahan ajar. Tingkat validitas yang tinggi ini menunjukkan bahwa komik 

berciri kearifan lokal ini telah mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu 

menyediakan media pembelajaran yang efektif, efisien, serta menarik bagi peserta 

didik. 

3. Hasil kepraktisan media pembelajaran komik berciri kearifan lokal pada 

materi menghindari ghibah dan melaksanakan tabayun mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam 

Praktikalitas bertujuan untuk menilai kepraktisan media pembelajaran 

komik berciri kearifan lokal pada materi menghindari ghibah dan melaksanakan 

tabayun dengan melibatkan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

peserta didik kelas VII.I di SMPN 3 Palopo. Untuk mendapatkan nilai kepraktisan 

melalui lembar angket respon yang diberikan kepada guru dan peserta didik. 

Adapun hasil respon mengenai kepraktisan dari guru menunjukkan skor 

persentase yakni aspek materi dengan persentase 94%, aspek ketertarikan dengan 

persentase 92%, aspek kreatif dengan persentase 100%, aspek efisiensi dengan 

persentase 100%, serta aspek interaktif dengan persentase 87%. Rata-rata 

persentase yang diperoleh yakni 95% dengan kategori Sangat Praktis. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa guru menilai materi yang disajikan sudah sangat baik, 
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deengan ketertarikan, kreativitas, serta efisiensi yang telah mencapai nilai yang 

diinginkan. Namun, aspek interaktif mendapatkan skor lebih rendah yakni 87% 

yang menunjukkan bahwa meskipun pembelajaran dianggap efektif serta efisien 

masih diperlukan peningkatan penyajian yang lebih interaktif lagi. 

Kemudian, hasil angket respon dari 33 peserta didik di kelas VII.I 

menunjukkan skor persentase dari uji coba kepraktisan yakni aspek materi dengan 

persentase 83%, aspek ketertarikan dengan persentase 81%, aspek kreatif dengan 

persentase 80%, aspek efisiensi dengan persentase 83%, serta aspek interaktif 

dengan persentase 83%. Rata-rata yang diperoleh dari respon peserta didik yakni 

dengan persentase 82% dengan kategori Sangat Praktis. Hal ini menunjukkan 

pada aspek materi, efisiensi, serta interaktif mengindikasikan bahwa materi yang 

disajikan sudah cukup baik namun perlu diperbaiki atau disesuaikan lagi dengan 

alur cerita yang terdapat dalam komik, serta penyajiannya lebih efisien ketika 

komik yang digunakan berhasil mendorong partisipasi aktif peserta didik, dimana 

meningkatkan keterlibatan seluruh peserta didik. Dalam aspek ketertarikan, 

beberapa peserta didik yang kurang tertarik pada penyajian media. Sementara 

aspek kreatif mendapatkan skor persentase lebih rendah yakni 80% dikarenakan 

dalam tampilan media masih berbentuk media cetak namun gambar yang terdapat 

didalamnya menurut kebutuhan peserta didik telah sangat kreatif. 

Komik berciri kearifan lokal pada materi menghindari ghibah dan 

melaksanakan tabayun di kelas VII SMPN 3 Palopo yang dikembangkan oleh 

peneliti dinyatakan Sangat Praktis berdasarkan data dari angket respon guru dan 

peserta didik. Media pembelajaran komik berciri kearifan lokal ini dapat 
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digunakan dimana saja jika memiliki media tersebut karena didalamnya terdapat 

alur cerita yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari. Serta kepraktisan 

memudahkan peserta didik guna belajar secara mandiri. 

Tahapan terakhir dalam penelitian yang melibatkan analisis data dari 

setiap tahapan pengembangan. Peneliti mengumpulkan data dari hasil wawancara 

dengan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, angket kebutuhan peserta 

didik, uji validasi produk, serta uji kepraktisan produk. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa komik berciri kearifan lokal pada materi menghindari ghibah 

dan melaksanakan tabayun ini memiliki beberapa kelebihan dibandingkan dengan 

buku cetak, dimana komik berciri kearifan lokal ini walaupun sama sebagai media 

cetak namun komik lebih efisien, efektik, dan lebih fokus pada kemandirian 

peserta didik dalam belajar serta materi yang disajikan lebih menarik karena 

dilengkapi dengan gambar, warna, serta alur cerita yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. Namun keterbatasan utama dari komik berciri kearifan lokal ini 

ialah membutuhkan waktu yang cukup lama dalam proses pembuatan komik. 

Berdasarkan hasil validitas dan kepraktisan yang diperoleh, dapat 

disimpulkan bahwa produk komik berciri kearifan lokal pada mata pelajaran PAI 

dengan materi menghindari ghibah dan melaksanakan tabayun, valid dan layak 

diterapkan serta digunakan sebagai bahan ajar saat pembelajaran berlangsung. 

Komik berciri kearifan lokal ini juga efektif sebagai bahan belajar mandiri bagi 

peserta didik. 

Temuan dari penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

relevan, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Riani MP yang 
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mengembangkan media komik pada mata pelajaran seni budaya (pesta panen) 

berbasis kearifan lokal di SD untuk meningkatkan kemampuan menguraikan 

pesan dalam dongeng. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komik yang 

dikembangkan dibutuhkan bagi siswa dan guru karena sangat valid dan sangat 

efektif. Dengan skor dari validator ahli materi 76%,  ahli media 75%, dan ahli 

bahasa 70%. Adapun skor yang diperoleh dari angket respon guru 92% serta 

respon dari peserta didik 93,75%.
61

 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Dani Ardiyanto dengan 

mengembangkan media E-Comic pembelajaran PAI untuk Siswa SMP. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa media e-comic yang dikembangkan layak 

digunakan karena hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan 

media terdapat perbedaan dan peningkatan yang positif dan efektif. Adapun skor 

yang diperoleh dari masing-masing validator yang mana terdapat dua pakar ahli 

yakni ahli media memperoleh skor 80% dan 81%, ahli materi memperoleh skor 

91% dan 86%, serta ahli bahasa memperoleh skor 89% dan 94%. Terdapat pula 

skor dari uji coba sebelum dan sesudah menggunakan media e-comic yakni 

sebelum menggunakan media memperoleh skor 62% dan setelah menggunakan 

media memperoleh skor 77,67%.
62

 

Terdapat pula penelitian terdahulu yang relevan yakni dari Muhammad 

Syarifudin yang mengembangkan media pembelajaran berbasis komik islami 

untuk meningkatkan kemampuan membaca pemahaman dalam materi energi 
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untuk siswa SD. Adapun hasil dari penelitian ini yang menunjukkan bahwa media 

pengembangan komik islami yang dikembangkan valid, praktis, dan efektif serta 

dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang bermanfaat. Dengan skor yang 

didapatkan melalui konversi skor dimana ahli materi memperoleh skor 4,81, aspek 

kebahasaan memperoleh skor 4,66, dan aspek media memperoleh skor 4,66, yang 

mana secara keseluruhan memperoleh rata-rata 4,71 dengan kategori Sangat 

Valid. Sedangkan hasil uji kepraktisan mendapat skor rata-rata 4,59 dengan 

kategori Sangat Praktis yang dilakukan oleh tiga orang guru. Adapun hasil uji 

efektifitas diperoleh nilai signifikansi dari 3 sekolah yang diuji yakni SDN 020 

Sekijang memperoleh nilai signifikansi 0,001, SDN 001 Sekijang memperoleh 

nilai signifikansi 0,000, dan SDN 015 Kota Garo memperoleh nilai signifikansi 

0,009. 
63

 

Kemudian, penelitian relevan oleh Puji Handayani dan Henny Dewi 

Koeswanti yang mengembangkan media komik untuk meningkatkan minat 

membaca siswa sekolah dasar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media 

komik dapat meningkatkan minat membaca siswa. Adapun skor yang diperoleh 

setelah melakukan uji pakar berupa media diperoleh rata-rata 3,75 dengan 

persentase 79 yang termasuk kategori Tinggi yang berarti layak untuk digunakan. 

Tekni analisis data yang digunakan adalah teknik deskriptif dn teknik statistic uji 

Mann sWhitney, dimana berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan menggunakan 

Mann Whitney menunjukkan bahwa Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 atau kurang dari 

                                                           
63
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0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa pretest dan posttest terdapat perbedaan 

yang signifikan.
64
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitiaan dan pengembangan yang telah dilakukan 

oleh peneliti dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Analisis kebutuhan peserta didik diperoleh hasil bahwa produk yang akan 

dikembangkan dibutuhkan di sekolah mengingat ketersediaan bahan ajar atau 

media yang digunakan masih terbatas. Pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa 

94% peserta didik menyukai media pembelajaran berupa media cetak seperti 

komik. Oleh karena itu, peneliti menarik kesimpulan untuk mengembangkan 

media pembelajaran komik berciri kearifan lokal. 

2. Pengembangan komik berciri kearifan lokal pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dengan materi menghindari ghibah dan melaksanakan tabayun 

didesain dengan tampilan yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik kelas 

VII yang menggunakan gambar, warna serta alur cerita yang sesuai dengan 

materi menghindari ghibah dan melaksanakan tabayun. Adapun kevalidan 

komik berciri kearifan lokal yakni validasi ahli materi diperoleh persentase 

dengan skor 89% dengan kategori Sangat Valid, ahli bahasa diperoleh 

persentase dengan skor 96% dengan kategori Sangat Valid, dan ahli media 

diperoleh persentase dengan skor 77% dengan kategori Valid. Sehingga 

media pembelajaran komik berciri kearifan lokal pada materi menghindari 

ghibah dan melaksanakan tabayun di kelas VII SMPN 3 Palopo Valid dan 

Layak digunakan dalam proses pembelajaran. 



80 
 

 

3. Praktikalitas komik berciri kearifan lokal, dari hasil respon guru diperoleh 

rata-rata persentase 95% dengan kategori Sangat Praktis. Adapun hasil respon 

dari peserta didik diperoleh rata-rata persentase 82% dengan kategori Sangat 

Praktis. Maka komik berciri kearifan lokal pada materi menghindari ghibah 

dan melaksanakan tabayun di kelas VII SMPN 3 Palopo Sangat Praktis untuk 

digunakan dalam proses pembelajaran. 

 

B. Implikasi  

Pengembangan media pembelajaran komik berciri kearifan lokal pada 

materi menghindari ghibah dan melaksanakan tabayun dapat diimplikasikan 

sebagai berikut: 

1. Media yang dikembangkan dapat dijadikan sebagai salah satu bahan ajar 

pendukung yang membantu proses pembelajaran agar peserta didik lebih 

termotivasi serta mendorong peserta didik untuk belajar mandiri. 

2. Dapat membantu proses pembelajaran lebih menyenangkan, serta dapat 

diterapkan pada tingkatan SD dan SMA tidak hanya di SMP saja. 

 

C. Saran 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada tahap uji kevalidan dan kepraktisan. Oleh 

sebab itu, untuk peneliti selanjutnya agar bisa menambahkan hingga ketahap 

uji coba keefektifan guna mendapatkan hasil belajar peserta didik dengan 

menggunakan komik berciri kearifan lokal. 
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2. Penelitian ini hanya memuat materi menghindari ghibah dan melaksanakan 

tabayun, sehingga diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar mengembangkan 

media komik berciri kearifan lokal pada materi yang lainnya serta membuat 

yang lebih menarik dan kreatif. 
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